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............. “This is a very timely publication for the documentation of Southeast Asian
and Indonesian tropical fish diversity. This volume is richly illustrated with
predominantly freshwater fish species, but also includes tidal riverine and some
brackish water species. This guide covers 620 species of fish, each with a synonymy
write-up and a brief description, a majority of which are illustrated. The names of
the fishes are taxonomically updated and the authors have made concerted effort to
do so. Some images are well taken, and many were crowd sourced from fishing
enthusiasts and fisher folk. The authors have taken much effort (more than 10 years)
to compile the images from these varied sources and ensured as many fish species
are illustrated to serve its function as a comprehensive guide. This publication will
serve as an excellent field guide for the fishes of southern Sumatra, as the Musi River
is the major drainage system there” (Dr. Tan Heok Hui, Ichthyologist, Lee Kong
Chian Natural History Museum, National University of Singapore).

............. “The short description of each individual species is rounded off by the
scientific species name, the Indonesian and English common name as well as the
current conservation status. An extensive literature and index complete the work.
With this fascinating and richly illustrated book, the author piques readers' interest
in the habitats "river" and "sea" and succeeds to make the important and highly
diverse biological communities of these habitats accessible to the interested layman,
nature lover or biologist ”(Jiirgen Pollerspock, authorised CITES expert for sharks,
rays and skates [Federal Ministry for the Environment, Nature Conservation,
Building and Nuclear Safety/BMU, Germany]).
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KATA SAMBUTAN

Puji dan syukur marilah selalu kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
berkat rahmat dan hidayah-Nya, kita masih diberi kesehatan dan kekuatan untuk
menjalankan pengabdian bagi bangsa dan negara kita tercinta ini.

Sungai Musi dan pesisir timur Sumatera Selatan adalah kawasan lahan basah yang tak
ternilai harganya bagi masyarakat Provinsi Sumatera Selatan. Pancaran keindahan Sungai
Musi dan pesisir timur Sumatera Selatan selalu menjanjikan romantisme yang sulit
ditemukan di tempat lain. Sejak zaman dahulu, terutama ketika kemasyhuran tanah Swarna
Dwipa ini (Pulau Emas) di era kerajaan Sriwijaya, muara Sungai Musi di Sungsang dan
jantung Sungai Musi di Palembang menjadi pintu masuk dan jalur bagi berbagai bangsa
untuk berdagang, khususnya dari Arab dan Tionghoa. Setelah kejayaan kerajaan Sriwijaya
runtuh, berbagai era berlalu, tetapi keberadaan Sungai Musi dan pesisir timur Sumatera
Selatan tetaplah berlanjut menjadi jalur peradaban, baik itu di masa kesultanan Palembang,
masa kolonial, masa kemerdekaan hingga saat ini. Jembatan Ampera yang
menghubungkan bagian hilir dan hulu kota, telah menjadi maskot Kota Palembang saat ini,
simbol bahwa peradaban masyarakat kota ini dibangun dari kebudayaan Sungai.

Seluruh dari kita pasti mengenal ikan. Kalau kita diminta menyebutkan beberapa contoh dari
ikan di sekitar kita, maka kita pasti bisa menyebutkan satu persatu jenis nama lokal ikan
yang sering kita jumpai. Akan tetapi, seperti yang saya alami, saya yakin hampir semua
pembaca ketika membuka lembar demi lembar buku ini akan tercengang melihat tingginya
keanekaragaman jenis dan melihat berbagai macam bentuk ikan yang ada. lkan-ikan di
sekitar kita, tetapi banyak jenis-jenis diantaranya belum pernah kita lihat sama sekali
sebelumnya.

Buku ini memuat 620 jenis ikan yang saat ini tercatat di Sungai Musi dan pesisir timur
Sumatera Selatan, atau sekitar 13% dari jumlah ikan yang ada di Indonesia. Tingginya
keanekaragaman jenis ini adalah anugerah yang yang luar biasa dari yang Maha Kuasa
untuk masyarakat Sumatera Selatan. Akan tetapi hal ini juga mendatangkan sebuah
tantangan yang besar, yaitu untuk bisa tetap menjaga dan melestarikan ikan-ikan ini bagi
generasi mendatang.

Saya menyambut baik kehadiran buku ini. Sebuah buku yang sangat bermanfaat bagi kita
untuk mengetahui jenis ikan-ikan apa saja yang terdapat di Sungai Musi dan pesisir timur
Sumatera Selatan. Akhirnya, saya mengucapkan SELAMAT kepada para penulis buku ini,
yang telah mengeluarkan segala daya dan upaya untuk berbagi pengetahuan dalam
mengenalkan salah satu sumber daya hayati Sumatera Selatan kepada masyarakat luas.

Palembang, 17 Agustus 2018

Prof. Dr. Hj. Hilda Zulkifli, M.Si. DEA.

Guru Besar Jurusan Biologi

Fakultas Matematika & llmu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya
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PREFACE

Indonesia is one of the world’s 17 megadiversity countries. These 17 countries combined harbour
over 70% of all the known terrestrial species of animals and plants. In fact, Indonesia is second
on the list, being the second most species-rich nation (after Brazil) on our blue planet. Not only
this, being an island nation, very many of the species that occur in Indonesia are endemic,
meaning that they only occur within the borders of Indonesia and nowhere else. How many
Indonesians realize how much unique and incredibly beautiful living diversity surrounds them?.

As mentioned, megadiversity countries are defined by the number of their terrestrial (land-living)
species. But what about aquatic species, notably freshwater species?. Surely these
megadiversity countries must have an enormous diversity of freshwater species as well,
especially countries in the humid tropics, such as Indonesia, where due to the climate freshwater
habitats are widespread and diverse. In addition, indeed, there is huge diversity in the rivers,
lakes and swamps of Indonesia. The diversity of fishes in a single river, such as the Musi River,
out numbers the species list of all freshwater habitats in all the countries of northern Europe
combined!.

So why then are freshwater species or at least freshwater fish not considered in the ranking of
megadiversity countries?. | think for two reasons: fishes (let alone other freshwater species) sadly
do not receive the attention that terrestrial biodiversity receives; and freshwater biodiversity,
especially in the tropics, is still very poorly known.

This is very alarming, as from what little we know it is becoming increasingly clear that freshwater
biodiversity is even more threatened by human action than land-based species. This is not
surprising for the following reasons: people tend to settle along rivers; fishing is usually seen
simply as a ‘business’ rather than anything of conservation concern; rivers are polluted, often to
the extend where the water becomes undrinkable and native fish die; huge amounts of water are
abstracted from rivers, especially for irrigated agriculture, thus enormously reducing water flow,
sometimes leading the the drying up of rivers; dams (often for so-called ‘environmentally friendly’
energy production) fragment and destroy riverine habitats, putting an end to fish migration, often
resulting in the extinction of species that need to spawn upstream or species that have evolve to
live in rapids or other specific river habitats; and once local fish stock are depleted, non-native
food fish’ are often introduced, that may also be better able to survive in polluted waters, and
which may outcompete or eat to extinction any surviving local species.

In short, freshwater biodiversity needs all the attention it can get, if we want our children and
grand-children to benefit from, and enjoy and marvel at the astonishing diversity of life, not just on
the ground, in the trees and the air, but also in the waters of our rivers, lakes and oceans. And
there is indeed much to marvel at. One only has to look, with an open mind, at the many photos
that accompany the text in this fantastic book — what diversity and beauty of form, colour and
pattern!.

Muhammad Igbal and his team are to be congratulated for their excellent work. As the Zoological
Society for the Conservation of Species and Populations (ZGAP), Germany, together with our co-
sponsor to the publication of this book the Verband Deutscher Vereine fir Aquarien-und
Terrarienkundee.V.(VDA), Germany, we are more than pleased with the result of this huge effort.

May this book stimulate many others to study freshwater biodiversity in Indonesia and stand up
for its conservation.

Germany, August 2018

Roland Wirth
Senior Project Advisor ZGAP e. V.



KATA PENGANTAR

Sungai Musi dan wilayah lahan basah di sekitar Palembang telah begitu erat dengan kami,
khususnya penulis pertama, yang lahir tidak jauh dari tepi Sungai Sekanak, sebuah anak sungai
Musi di Kota Palembang. Ketertarikan penulis pertama terhadap ikan-ikan Sungai Musi tumbuh
sejak kecil seiring dengan waktu.

Aktifitas menangkap ikan, mulai dari menangguk, memancing, menjaring atau merogoh (Bahasa
Palembang, menangkap ikan dengan menggunakan tangan pada saat lebak-lebak kering di
musim kemarau) adalah aktifitas rutin penulis pertama di masa kecil. Pernah suatu hari di saat
diajak pulang mudik oleh ayah ke rumah kakek, dan ketika melihat kolam di rumah sang kakek,
langsung mendatangi tepian kolam untuk melihat dan mencari ikan di tepi kolam. Sebuah
kejadian tak terduga terjadi begitu cepat, bocah yang bermain di tepi kolam tersebut menjejak di
kolam yang dikiranya tak dalam, terjatuh ke dalam kolam, dan “teberak” (dalam Bahasa
Palembang berarti tenggelam ke dalam air). Beruntung salah satu paman yang melihat kejadian
itu langsung bergerak cepat untuk menyelamatkan, dan akhirnya bocah itupun terselamatkan.
Lokasi kejadian itu adalah Desa Kuro, Kecamatan Pampangan, sebuah desa kecil yang
dikelilingi air (lebak), dan baru pada awal tahun 2000 dialiri listrik dan dibangun akses jembatan
untuk menuju kesana. Kejadian ini bisa saja merenggut nyawa, tetapi bermain di tepi sungai dan
rawa-rawa untuk mencari ikan tidaklah membuat bocah ini jera. Memancing atau mencari ikan
bersama sepupu di tepi Sungai Sekanak menjadi acara rutin di kala libur musim sekolah dan
berkunjung ke rumah nenek, sampai akhirnya salah seorang sepupu meninggal karena teberak
saat berenang dan mencari ikan di sekitar Sungai Sekanak. Semasa kecil, penulis pertama
menghabiskan banyak waktunya dengan bermain di rawa-rawa, karena tempat tinggal masa
kecil adalah di dekat lokasi yang sekarang menjadi bandara Sultan Mahmud Badaruddin I
Palembang, lokasi yang dulunya merupakan daerah terpencil dan merupakan salah satu rawa
yang sangat luas. Rawa-rawa inilah halaman tempat bermain di masa kecil.

Di awal tahun 2000, penulis pertama berjumpa dengan teman-teman dari BSP (Berbak
Sembilang Project, Wetland International-Indonesia Programme, proyek pengusulan kawasan
Sembilang menjadi Taman Nasional). Perjumpaan ini berlanjut dengan diberikannya kesempatan
kepada penulis pertama untuk mengunjungi pesisir timur Banyuasin. Melihat dari dekat aktifitas
teman-teman BSP yang rajin mendokumentasi dan menulis, sangatlah menginspirasi; dan salah
satunya adalah inspirasi untuk mendokumentasi dan menulis tentang ikan-ikan yang ada di
pesisir Banyuasin. Walaupun kegiatan mendokumentasi ikan-ikan di perairan Sumatera Selatan
terus berlanjut, tetapi keinginan untuk membukukan hasil-hasil dokumentasi ini tertunda karena
beberapa hal. Sampai pada akhirnya, penulis pertama berkesempatan bersama penulis lainnya
terlibat dalam proyek untuk mendokumentasikan fauna Provinsi Sumatera Selatan kerjasama
antara Jurusan Biologi Universitas Sriwijaya dan GlZ-Bioclime.

Aktifitas-aktifitas lapangan dan diskusi-diskusi hangat yang berkembang menyemai kembali
hasrat untuk mewujudkan buku ini. Keinginan kuat untuk merealisasikan buku ini dikarenakan
dua alasan berikut: pertama, semakin berkurangnya jenis dan jumlah populasi ikan di Sungai
Musi dan pesisir timur Sumatera Selatan, dan kedua adalah minimnya sebuah buku yang dapat
menggambarkan kekayaan jenis-jenis ikan Sungai Musi dan pesisir timur Sumatera Selatan.
Lemahnya pengetahuan masyarakat mengenai keanekaragaman jenis ikan ini juga berpengaruh
dengan minimnya upaya konservasi terhadap tingginya keanekaragaman jenis ikan tersebut. Di
sisi lain, studi keanekaragaan hayati ikan di Indonesia relatif masih didominasi oleh peneliti
asing, sehingga tidak heran hampir setiap tahun selalu ada jenis ikan yang merupakan jenis ikan
baru untuk ilmu pengetahuan, dideskripsikan dari spesimen-spesimen yang berasal dari
Indonesia. Sayangnya, hasil penelitian ini kadang dipublikasi di jurnal-jurnal yang tidak bisa
diakses untuk umum, atau harus membayar ketika jurnal akan diunduh, yang mengakibatkan
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diseminasi informasi terbaru mengenai kekayaan jenis ikan di Indonesia hanya difahami oleh
kalangan terbatas. Selain merangkum informasi mengenai jenis-jenis ikan di Sungai Musi dan
pesisir timur Sumatera Selatan, buku ini juga mencoba menghadirkan dan mengadopsi informasi
taksonomi terbaru, sehingga diharapkan dapat memperbaharui dan memperkaya wawasan para
pembaca. Dikarenakan mengikuti revisi terbaru dari dunia taksonomi ikan, maka pembaca akan
menjumpai banyak nama-nama jenis yang berubah; dan penempatan jenis dan marga dalam
famili atau bahkan ordo tertentu juga berubah, dan berbeda dari buku-buku yang mungkin biasa
dipakai. Sebagai tambahan, maka kami mencoba menamai seluruh jenis yang ada dalam buku
ini ke dalam nama-nama Indonesia; dan hal ini diharapkan menjadi sebuah inisiasi untuk
membakukan nama-nama ikan di Indonesia, sehingga ada daftar nama jenis-jenis ikan dalam
Bahasa Indonesia yang bisa diacu bersama, seperti penamaan untuk taksa mamalia dan burung
di Indonesia.

Kami senang akhirnya atas kerjasama sesama penulis, maka buku ini akhirnya dapat
diwujudkan, dalam bentuk yang dipegang oleh pembaca saat ini. Buku ini bukanlah sebagai akhir
dari proses pendokumentasian ikan-ikan di Sungai Musi dan pesisir timur Sumatera Selatan,
akan tetapi adalah awal untuk mendata ulang dan memantau keanekaragaman ikan-ikan
tersebut, agar sumber daya hayati ini bisa terus kita lestarikan dan dapat dinikmati oleh anak
cucu kita juga kelak.

Sebagai sebuah karya manusia biasa, dan ditambah dengan kesibukan masing-masing penulis,
maka dapat dipastikan bahwa buku ini memiliki banyak celah dan kelemahan. Tentu saja kami
akan sangat terbuka atas kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan buku ini, dan kami
selalu berharap pada suatu saat nanti kami dapat memfasilitasi saran-saran tersebut dengan
menerbitkan edisi revisi. Pada akhirnya, kami berharap buku ini bisa bermanfaat dalam
meningkatkan minat masyarakat luas terhadap pelestarian ikan, tidak hanya di Sungai Musi dan
pesisir timur Sumatera Selatan, tetapi juga di Indonesia. InsyaAllah!.

Palembang, 17 Agustus 2018

Muhammad Igbal
Indra Yustian
Arum Setiawan

Doni Setiawan
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UCAPAN TERIMA KASIH

Studi awal dan inisiasi untuk mengkompilasi data keanekaragaman ikan di Sungai Musi dan
pesisir timur Sumatera Selatan tidak akan pernah terselesaikan tanpa bantuan dana dari Project
Aware Foundation dan Idea Wild kepada penulis pertama di pertengahan tahun 2000. Untuk ini,
ucapan terima kasih secara khusus disampaikan kepada Debbie Molesworth (Project Aware
Foundation); dan Wally van Sickle, Sean Kelly dan Anne Marie (Idea Wild). Selanjutnya upaya
memfinalisasi dan mendokumentasikan keanekaragaman ikan tersebut disambut baik dan
mendapat dukungan dari Zoological Society for the Conservation of Species and Populations
(ZGAP), sehingga penulis pertama mengucapkan terima kasih kepada Dr. Jens-Ove Heckel, Dr.
Roland Wirth, Dr. Mochamad Indrawan dan Ariel Jacksen (ZGAP). Beberapa kali kunjungan ke
pesisir timur Sumatera Selatan yang difasilitasi oleh teman-teman BSP (Proyek Berbak
Sembilang, Wetland International-Indonesia Programme) telah memberikan kesempatan yang
luas kepada penulis pertama untuk mengamati jenis-jenis ikan di kawasan ini. Oleh karenanya
ucapan terima kasih sebesar-besarnya disampaikan kepada teman-teman BSP, khususnya
kepada almarhum Kak Mael (Ismail), driver speed dari BSP yang telah begitu banyak membantu
dalam mendokumentasi ikan-ikan di pesisir Banyuasin.

Penulis kedua mengucapkan terima kepada Prof. Dr. Zulkifli Dahlan dan Universitas Sriwijaya
yang telah memfasilitasi berbagai kegiatan penelitian, terutama atas bantuan dana riset unggulan
profesi. Ucapan terima kasih juga disampaikan penulis ketiga kepada Universitas Sriwijaya, yang
telah memfasilitasi berbagai kegiatan penelitian melalui kegiatan hibah kompetitif Universitas
Sriwijaya. Penulis keempat mengucapkan terima kepada Universitas Sriwijaya atas bantuan
penelitian melalui dana DIPA Unsri No.042.01.2.400953/2016, yang sudah mendukung beberapa
kali kegiatan survei perairan di Sub DAS Musi.

Diskusi dan Identifikasi dari berbagai jenis yang ada dalam buku ini terutama dilakukan secara
intensif pada pertengahan tahun 2000. Kami (terutama penulis pertama) berterima kasih kepada
para ahli yang telah meluangkan waktu, memberikan masukkan dan berkenan membantu kami
dalam mengidentifikasi ikan-ikan yang ditemui. Selain itu, beberapa organisasi dan individu telah
banyak membantu mengirimkan publikasi yang berharga selama pengumpulan data dilakukan.
Oleh karenanya ucapan terima kasih sebesar-besarnya kami sampaikan kepada: Ann Ousey dan
Margareth Triffith (Western Australian Museum), Bruce Collete (National Marine Fisheries Service
Systematics Laboratory, American National Museum of National History), Carl Ferraris dan Lynn
Parenti (American Museum of Natural History, Smithsonian Institution), Li-Ling Chou dan Chun-
Ching Liang (National Taiwan University Library), Edward Murdy (National Foundation US),
William D. Anderson (Grice Marine Biological Laboratory US), Gerald Allen (Conservation
International), John Paxton (Australian Museum), Gianluca Polgar (mudskipper.it), Helen Larson
dan Barry Russel (Museums & Art Galleries of the Northern Territory, Darwin), Hiroshi Senou
(Kanagawa Prefectural Museum of Natural History), Hiroyuki Motomura (Kagoshima University
Museum), Mabel Manjaji-Matsumoto (Universiti Malaysia Sabah), Marianne van der Wal
(Nationaal Historisch Museum Leiden), Maurice Kottelat, Ms. Margie Shaw (South African
Institute for Aquatic Biodiversity), Mark Christie (Department of Primary Industry, Fisheries &
Mines Northern Territory, Australia), Meg Lloyd (Queensland Museum), Tan Heok Hui dan Ng
Heok Hee (Lee Kong Chian Natural History Museum, National University of Singapore),
Nualanong Tongdee (South East Asian Fisheries Development Center/SEAFDEC), Catherine
Tan (MFRD SEAFDEC), Ondine Evans dan Shane McEvey (Australian Museum), Saschelle
Trinke (University of Western Australia Press), Jordi Leonart dan Michel Lambeouf (FAO
Fisheries). Hiroshi Senou (Kanagawa Prefectural Museum of Natural History), I-Shiung Chen
(Institute of Marine Biology, National Taiwan Ocean University), Keiichi Matsuura (Division of
Fishes National Museum of Nature & Science, Tokyo), Kunio Sasaki (Laboratory of Marine
Biology Faculty of Science, Kochi University), Patricia Kailola (Australian Museum Research
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Associate), Patrick Ciccotto dan Zachary S. Randall. (Florida Museum of Natural History), Ronald
Fricke (State Museum of Natural History Stuttgart), Seishi Kimura (Ichthyological Society of Japan
& Fisheries Research Laboratory, Mie University), Peter Last (CSIRO Australia), Thomas Munroe
((National Marine Fisheries Service Systematics Laboratory, Smithsonian Institution US), Tom
Fraser (Mote Marine Laboratory), Tyson Roberts, Ukkrit Satapomin (Phuket Marine Biological
Center), Walter lvantsoff (Macquarie University, Australia) dan Wiliam F. Smith-Vaniz (US
Geological Survey). Penulis pertama mengucapkan banyak terima kasih kepada keluarga di
Desa Kuro, kecamatan Pampangan, khususnya kepada Kak Cek Sul, Ahmad Ridwan dan Abdul
Basith yang telah membantu banyak survei lapangan untuk mendokumentasi ikan-ikan di lebak-
lebak dalam wilayah kecamatan Pampangan. Terima kasih juga kepada rekan di Kelompok
Pengamat Burung Spirit of South Sumatra, khususnya kepada Ali Imron dan Fadly Takari yang
telah banyak mendampingi kegiatan lapangan di awal dan pertengahan tahun 2000.

Secara khusus, Dr. Tan Heok Hui dan Dr. Ng Heok Hee tidak hanya telah berkenan meluangkan
waktu untuk diajak diskusi dan memberikan bantuan teknis dalam hal identifikasi, tetapi juga
berkenan memberikan izin untuk menggunakan foto-foto mereka yang sangat berharga, terutama
untuk jenis-jenis ikan endemik Sungai Musi, seperti Betta pardalotos dan Nandus mercatus.
Secara khusus kami mengucapkan terima kasih banyak kepada mereka berdua. Kami juga
mengucapkan banyak terima kasih kepada teman-teman yang telah mengizinkan foto-fotonya
untuk dipakai dalam buku ini, yang namanya disebutkan dalam halaman ii (kredit foto). Kami juga
mengucapkan terima kasih kepada teman-teman grup-grup mancing di sosial media, terutama
teman-teman di Grup Facebook Mancing Mania Palembang yang telah berbagi informasi dan
menunjukkan foto-foto yang sangat berharga dalam menambahkan banyak informasi baru.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada teman-teman alumni jurusan biologi FMIPA
Universitas Sriwijaya, yang telah menjadi teman untuk berdiskusi dan membantu saat di
lapangan, terutama rekan-rekan di proyek kerjasama Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Sriwijaya dan GIZ Bioclime. Terima kasih terutama kepada Ajiman, Amran Halim, Catur Yuono
Prestyo, Denny N. Gusna, Dwi P. Indriani, Gerry Franjhasdika, Guntur Pragustiandi, Ina Aprilia,
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PENDAHULUAN

Sungai Musi dan Pesisir Timur Sumatera Selatan

Sungai Musi yang memiliki panjang sekitar 720 km atau bahkan mencapai 750 km (2°-4° Lintang
Selatan, 102°-105° Bujur Timur), merupakan salah satu sungai terbesar di Pulau Sumatera. Hulu
Sungai Musi berada di Bukit Kelam, sekitar 15 km dari Curup, ibu kota kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu (Slamet 2010). Kawasan dataran tinggi di bagian barat yang terletak
di antara hulu Sungai Rawas bagian utara dan Sungai Komering di Selatan dengan dataran tinggi
Gunung Dempo (3.159 m) merupakan bagian hulu dari sungai-sungai Musi. Pada sisi bagian
agak ke tengah di daerah hulu, terbentang dataran tinggi Pasemah yang terletak di hulu Sungai
Lintang dan Sungai Lematang. Bagian selatan dari hulu Sungai Musi adalah dataran tinggi
Semendo dan dataran tinggi Ranau, dimana terdapat Gunung Seminung (1.964 m) dan Danau
Ranau yang berada pada ketinggian sekitar 500-700 m. Muara Sungai Musi berujung di
Sungsang, sebuah pemukiman nelayan yang padat di Kabupaten Musi Banyuasin, sekitar 90 km
dari Palembang (kota terbesar dan merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Selatan).

Membicarakan Sungai Musi tidak terlepas dari Palembang, sebagai kota yang syarat dengan
sejarah yang bernuansa kota air. Orang-orang Eropa menyebut kota ini sebagai “Venetie van
oost’ atau Venesia dari timur. Mereka juga menyebut Palembang sebagai “de stad der twintig
einlanden” atau kota dua puluh pulau, karena pada masa itu Palembang dialiri dan disekat-sekat
oleh lebih dari seratus anak sungai dengan lembahnya yang merupakan rawa-rawa (Santun
2011). Penduduk Kota Palembang dan sekitarnya sejak dulu menjuluki daerah mereka dengan
nama sebutan Batang Hari Sembilan. Batang Hari Sembilan adalah istilah setempat untuk aliran-
aliran sungai besar yang umumnya bermuara di Sungai Musi, yaitu Air Kelingi, Air Beliti, Air
Lakitan, Air Rawas, Air Rupit, Air Lematang, Air Leko, Air Ogan dan Air Komering. Kesan
Palembang sebagai kota air juga dideskripsikan oleh Alfred Russel Wallace, seorang naturalis
terkenal asal Inggris yang menjejak ke Palembang pada 8 November 1861, yang menuangkan
dalam catatan perjalanannya yang monumental, “The Malay Archipelago”.

Kawasan dataran rendah dan pesisir timur Sumatera Selatan merupakan kawasan perairan yang
sangat luas dan kaya akan beberapa tipe habitat. Habitat alami yang ada di kawasan ini adalah
rawa pasang surut, hutan rawa gambut, hutan rawa air tawar dan hutan hujan dataran rendah.
Diantara sungai-sungai besar, terutama di sekitar Sungai Ogan dan Komering ditemukan dataran
tergenang air atau lebak yang luasnya mencapai 500.000 ha pada saat musim hujan (Danielsen
& Verheugt 1990, Giesen Sukotjo 1991). Perikanan sungai dan lebak menghasilkan puluhan ribu
ton ikan pertahun dan mendatangkan pendapatan untuk pemerintah melalui hak lelang ikan yang
dikenal dengan nama lelang lebak lebung. Wilayah pesisir timur Sumatera Selatan merupakan
bagian dari bentuk jalur lanjutan yang luas dari dataran alluvial rendah di sepanjang Pulau
Sumatera, dan mencapai luas terbesar di Sumatera Selatan. Hutan bakau merupakan tipe
kawasan hutan yang mendominasi di pesisir timur Sumatera Selatan, mencapai 195.000 ha,
hampir seluruhnya membentuk jalur yang berlanjut di garis sepanjang garis pantai, terutama di
dalamnya salah satu mintakat hutan bakau terluas di dunia, yaitu di bagian utara, di Sungai
Sembilang yang membentang lebih dari 35 km (Danielsen & Verheugt 1990) .

Ikan-ikan di Sungai Musi dan Pesisir Timur Sumatera Selatan

Seperti sebuah pepatah yang terkenal di Indonesia, “Lain lubuk lain ikannya”, komposisi jenis
ikan di sebuah perairan dengan perairan lainnya akanlah berbeda. Pepatah ini adalah benar, dan
perlu menjadi perhatian khusus oleh mereka yang ingin melakukan studi ekosistem perairan
(Whitten et al. 2000). Sungai Musi dan pesisir timur Selatan merupakan denyut nadi bagi
masyarakat Sumatera Selatan dalam kurun waktu yang lama. Masyarakat Sumatera Selatan
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sendiri sudah mengenal ikan-ikan di sekitarnya, dan memberikan nama untuk jenis-jenis yang
ada secara lokal; sebagai contoh, Weber & Beaufort (1916) mencatat bahwa masyarakat di
Sumatera Selatan menyebut ikan Motan pipih Thynnichthys polylepis dengan nama lomopoko.

Berbicara tentang dunia iktiologi (ilmu yang mempelajari tentang ikan) di Indonesia, maka tidak
terlepas dari Pieter Bleeker (1819-1878), seorang tokoh yang berkonstribusi besar dalam
menyingkap misteri keanekaragaman ikan di nusantara. Selama hidupnya, dia mendeskripsikan
sekitar 1.925 jenis ikan. Sewaktu tinggal di Indonesia, Pieter Bleeker mengumpulkan 12.000
spesimen, dan sebagian besar spesimen-spesimen tersebut disimpan di Museum Sejarah Alam
Leiden, Belanda. Beberapa spesimen yang dikoleksi oleh Pieter Bleeker berasal dari Sungai
Musi, dan diberi nama dengan nama Palembang (sebagai kota terbesar di sepanjang jalur
Sungai Musi), misalnya Kryptopterus (Silurus) palembangensis dan Pao (Tetraodon)
palembangensis. Jenis ikan yang terkenal sebagai bahan pembuatan pempek yaitu Belido atau
Belida Sumatera Notopterus hypselonotus juga dideskripsi oleh Pieter Bleeker dari spesimen di
Sungai Musi pada tahun 1852. Arti penting Sungai Musi dalam dunia iktiologi Indonesia juga bisa
dilihat dari hasil para peneliti-peneliti lainnya. Pada tahun 1954, Martin Brittan mendeskripsi satu
jenis ikan seluang dari Sumatera dan Kalimantan, dan diberi namanya Rasbora myersi. Beberapa
tahun berlalu, Maurice Kottelat pada tahun 1991 menyatakan bahwa bentuk transparan dari
Rasbora myersi sebenarnya merupakan sinonim dari Rasbora dusonensis (Kottelat 1991a), jenis
yang dideskripsi oleh Pieter Bleeker pada tahun 1860. Sampai pada akhirnya Ng Heok Hee dan
Maurice Kottelat melihat spesimen-spesimen seluang tersebut secara bersamaan di Danau Teluk
Gelam, Ogan Komering llir; dan menyadari dan setuju dengan Martin Brittan bahwa Rasbora
myersi dan Rasbora dusonensis adalah dua jenis berbeda (Ng & Kottelat 2013).

Beberapa penelitian untuk merangkum keanekaragaman jenis ikan di Sungai Musi dan perairan
Sumatera Selatan telah dilakukan peneliti lokal (misal Utomo et al. 2007, Husnah et al. 2008,
Igbal 2011). Setidaknya terdapat sekitar 233 jenis ikan di kawasan Sungai Musi (Husnah et al.,
2008). Akan tetapi ketika ditinjau lebih lanjut, beberapa jenis yang dilaporkan tersebut kadang
masih diragukan dan perlu klarifikasi lebih lanjut. Selain itu, hasil studi terbaru melaporkan jenis-
jenis baru yang dideskripsi untuk ilmu pengetahuan dan merupakan jenis yang endemik Sungai
Musi, misalnya Betta pardalotos, Glyptothorax keluk dan Nandus mercatus dan (Ng 2008, Tan
2008, Ng & Kottelat 2016). Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa daftar-daftar jenis yang
terdapat di Sungai Musi dan pesisir timur Sumatera Selatan semakin bertambah dengan adanya
temuan-temuan baru dari jenis-jenis yang belum pernah dilaporkan sebelumnya, seperti:
Fluvitrygon oxyrhynchus, F. signifer, Urogymnus polylepis, Lobocheilos ixocheilos dan
Crossocheilus obscurus dan Silhouettea evanida (Igbal & Yustian 2016, Igbal et al. 2017a, Igbal
et al. 2017b, Igbal et al. 2017c, Igbal et al. 2018a, Igbal et al. 2018b).

Buku ini merangkum informasi mengenai 620 jenis yang ditemui di Sungai Musi dan pesisir timur
Sumatera Selatan, atau sekitar 13% dari jumlah jenis ikan di Indonesia (4.748 jenis, menurut
Froese & Pauly 2018).

Ikan dan Kuliner Masyarakat Sumatera Selatan

Sebelum berdirinya kerajaan Sriwijaya pada abad ke 4 Masehi, atau mungkin jauh
sebelumnya, kebudayaan yang berhubungan dengan sungai sudah ada disini. Ini tidak terlepas
dari budaya Austronesia yang salah satu keahliannya adalah membuat perahu dan rumah
panggung. Pilihan membuat rumah panggung tidak terlepas dari kondisi tanah di kawasan pantai
timur Sumatera Selatan yang umumnya berupa lahan basah, dan hanya sedikit lahan kering.
Lahan kering biasanya hanya untuk tempat sakral, seperti pemakaman, candi atau masijid.
Sungai dan masyarakatnya memiiki ikatan sosial yang kuat, sehingga mereka
membangun rumah menghadap ke sungai, dan sungai menjadi halaman depan rumah mereka.
Keberadaan perairan yang luas dan ikan yang melimpah pastinya mempengaruhi kuliner
masyarakat Sumatera Selatan pada masa itu. Makanan menduduki tempat yang esensial dalam
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pemikiran manusia karena dua hal, memasak dan menyantap makanan itu sendiri. Banyaknya
ikan di Sungai Musi dan pesisir timur Sumatera Selatan menjadikan kuliner masyarakat disini
memiliki hubungan erat dengan ikan dan bahan-bahan olahan turunannya.

Membicarakan kuliner masyarakat Sumatera Selatan pastilah tidak terlepas dari pempek.
Pempek atau empek-empek adalah penganan khas masyarakat Palembang (Sumatera Selatan)
yang terbuat dari daging ikan yang digiling lembut dan tepung tepung pati yang diekstrak dari
umbi singkong, dengan menambahkan beberapa komposisi material lain seperti telur, bawang
putih yang dihaluskan, penyedap rasa dan garam. |kan sungai yang menonjol sebagai bahan
untuk pembuatan pempek adalah ikan Belido, Namun seiring dengan perjalanan waktu, ikan ini
menjadi sangat sulit dicari karena semakin berkurangnya jumlah populasi di alam. Pempek
sendiri telah ada sejak abad ke 16, dimana saat itu Sultan Mahmud Badaruddin Il sedang
berkuasa. Di masa kesultanan Palembang, pempek disebut dengan kelesan. Kelesan adalah
makanan adat yang akan ditemui di Rumah Limas (Rumah adat Palembang) yang memiliki sifat
dan kegunaan tertentu. Makanan ini disebut dengan kelesan karena pempek dikeles atau artinya
tahan bila disimpan lama. Pempek pertama kali dibuat oleh orang asli Palembang, namun dijual
oleh pedagang Tionghoa yang memang saat itu sudah masuk ke Palembang. Di tahun 1916,
pempek baru mulai dijajakan di kampung-kampung, terutama di kawasan Masjid Agung dan
Masijid Lama Palembang yang dikenal dengan kawasan keraton. Nama pempek sendiri berasal
dari sebutan pembeli pempek pada penjualnya saat itu. Pembeli menyebut pedagang Tionghoa
yang berjualan kelesan dengan sebutan empek. Banyak pembeli, khususnya anak muda
Palembang memanggil penjual kelesan dengan sebutan ‘Pak Apek, Empek, mampir kesini'.
Karena hal ini, nama pempek lebih populer dibanding kelesan dan dijadikan nama kuliner
berbahan ikan ini sampai sekarang (Akib et al. 1975, Anita 2014). Saat ini, permintaan pempek
dari penjualan online di Palembang rata-rata mencapai 8 ton pertahun (Nurfitriana et al. 2016).

Berdasarkan dari proses memasaknya, maka pempek memiliki paling tidak 29 varian, yang terdiri
dari dua varian, yaitu varian utama dan varian turunan. Varian utama terdiri dari 20 jenis
pempek, yaitu: pempek lenjer besar, pempek kapal selam, pempek lenjer kecil, pempek telur
kecil, pempek keriting, pempek pistel, pempek ada’an (pempek bawang), pempek tahu, pempek
kulit, pempek panggang, otak-otak, pempek lenggang, pempek dos lenjer, pempek belah,
pempek dos telur, pempek dos pistel, pempek dos isi udang kering, pempek dos nasi, pempek
udang dan pempek gandum. Adapun varian turunan pempek adalah rujak mie, model, tekwan,
laksan, celimpungan, kemplang goreng, kemplang tunu, kemplang panggang dan kerupuk (Anita
2014). Selain pempek, masih banyak makanan khas Sumatera Selatan yang berbahan dasar
ikan, seperti pindang ikan (pindang iwak), iwak bakar (ikan bakar), bekasem (ikan yang
difermentasi), brengkes, pindang ikan, balur (ikan yang dikeringkan dan diasinkan), pundang
(ikan yang dikeringkan tapi tidak diasinkan), kerese (seperti pundang, tetapi biasanya ikan-ikan
kecil seukuran ikan Seluang), ikan salai (ikan sale, ikan yang diasapkan), pentul (pentol) ikan,
sambal lingkung atau sambelingkung (abon dari ikan, umumnya ikan gabus), sate ikan (sangat
berbeda dengan sate yang dikenal, dimasak dengan cara dikukus dan dibungkus dengan daun
pisang), dan lain-lain. Kuliner-kuliner tradisional berbahan dasar ikan ini menunjukkan bukti
betapa pentingnya ikan bagi kehidupan masyarakat lokal

Pengantar Penggunaan Buku

Buku ini dirancang sebagai panduan untuk mengenal jenis-jenis ikan yang terdapat di Sungai
Musi dan pesisir timur Sumatera Selatan. Penamaan judul “lkan-ikan di Sungai Musi dan pesisir
timur Sumatera Selatan” dan bukan “lkan-ikan di perairan Sumatera Selatan” karena kawasan
perairan Sumatera Selatan memiliki cakupan yang lebih luas. Kawasan perairan Sumatera
Selatan di perbatasan Selat Bangka, termasuk keberadaan Pulau Maspari di Kabupaten Ogan
Komering llir (yang juga terletak di Selat Bangka), merupakan alasan pembatasan judul ini. Kami



tidak memiliki informasi tentang ikan-ikan di Selat Bangka dan Pulau Maspari, sehingga kami
membatasinya dengan cakupan Sungai Musi dan pesisir timur Sumatera Selatan.

Identifikasi untuk semua jenis-jenis ikan yang terdapat dalam buku ini mengacu kepada semua
buku-buku panduan dan jurnal-jurnal ilmiah yang disebutkan dalam Daftar Pustaka (hal. 225-
235). Untuk jenis-jenis yang tidak bisa diidentifikasi dan meragukan, maka didiskusikan kepada
para pakar yang nama-namanya disebutkan dalam Ucapan Terima Kasih (hal. viii-ix). Kami
beruntung bahwa para pakar yang kami hubungi tersebut tidak hanya berkenan meluangkan
waktunya untuk diajak berdiskusi, tetapi juga berkenan mengirimkan berbagai buku-buku dan
jurnal-jurnal yang mereka publikasikan untuk menambah pengetahuan kami dalam mengenal dan
mengidentifikasi ikan. Beberapa spesimen yang dikumpulkan saat melakukan survei lapangan
disimpan di Laboratorium Ekologi Hewan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya, dan
sebagian lagi disimpan sebagai koleksi pribadi.

Untuk melihat bentuk dasar morfologi ikan secara cepat, maka pembaca dapat merujuk pada
panduan gambar di tingkat famili pada halaman 21-25. Dalam buku ini, disajikan deskripsi ringkas
dari setiap jenis-jenis ikan yang diketahui terdapat di dalam kawasan Sungai Musi dan pesisir
timur Sumatera Selatan. Setiap foto dari setiap ikan (jika ada) ditampilkan dalam lembar gambar
yang terdapat pada akhir buku ini. Keberadaan lembar gambar ini diharapkan bisa memperjelas
dan membantu pembaca mengenali ikan-ikan yang dideskripsikan.

Nama-nama lokal yang ada, baik di tingkat famili atau jenis, diambil terutama dari Schuster &
Djajadiredja (1952), Kottelat et al. (1993), Djamali & Genisa (1998), White et al. (2013) dan
Froese & Pauly (2018). Deskripsi dari ordo, famili dan jenis dapat dilihat pada halaman 26-224.
Nomor-nomor setelah ordo dan famili adalah nomor urutan ordo atau famili yang dimaksud
berdasar urutan taksonomi. Untuk uraian masing-masing jenis, maka dihadirkan format berikut:

» Nomor dari setiap jenis, yang diurutkan berdasarkan taksonomi. Acuan taksonomi yang
dipakai dalam buku ini terutama mengacu pada Nelson et al. 2016, tetapi untuk
beberapa ordo dan famili tertentu kami mengambil acuan lain, misalnya Last et al.
(2016b) untuk ikan pari, dan Kottelat 2013 untuk famili Schilbeidae. Jika sesudah nomor
jenis terdapat huruf (misal a atau b), itu berarti jensi tersebut merupakan jenis yang
bukan jenis asli Sungai Musi dan pesisir timur Sumatera Selatan, atau kalau jenis
tersebut adalah jenis feral, maka tidak dijumpai populasi yang mampu beregenerasi atau
bertahan hidup

» Nama ilmiah, binomial dan ditulis miring; diikuti nama orang yang pertama Kkali
mendeskripsi jenis tersebut (misal Bleeker, Bloch and Scheneider).

» E, nama jenis ikan tersebut dalam Bahasa Inggris; dan |, nama jenis ikan tersebut dalam
Bahasa Indonesia. Angka-angka dalam kurung siku yang ditebalkan setelah nama dalam
Bahasa Inggris dan Indonesia adalah nomor foto jenis tersebut di Lembar Gambar.

» Sinonim, nama-nama yang digunakan sebelumnya untuk jenis tersebut; dan jenis lain
yang mirip.

» Status perlindungan dan keterancaman. Hanya untuk jenis yang dilindungi oleh Undang-
Undang Republik Indonesia, masuk dalam apendiks CITES (Convention of International
Trade of Endagered Species), atau jenis tersebut terancam menurut IUCN (International
Union for Conservation of the Nature) dalam kategori Genting (Endangered), Rentan
(Vulnerable), Mendekati Terancam Punah (Near Threatened), atau Kurang Data (Data
Deficient).

» Deskripsi, berisikan terutama mengenai uraian informasi ciri-ciri suatu jenis ikan. Untuk
penulisan jari-jari sirip keras digunakan angka Romawi besar.

» Untuk halaman indeks (236-249), angka-angka yang terdapat dalam indeks
menunjukkan nomor halaman, kecuali untuk jenis dengan nama-nama ilmiah, yang jika
terdapat kata LG (Lembar Gambar) yang ditebalkan, maka angka itu mengacu pada
halaman lembar gambar yang terletak di bagian akhir buku.



Gambar i. Peta Provinsi Sumatera Selatan dengan sungai-sungai utama dari Sungai Musi dan
kawasan pesisir timur Selatan (peta dimodifikasi dari d-maps.com).
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Gambar iii. éuﬁgai Musi ri jerﬁbatan Ampera, deyut nadi peekono

ey

mian masyarakat lokal.

Gambar iv. Suasana Sungai Musi dan jembatan Ampera saat malam hari di jantung kota Palembang.
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Gambar vi. Kondisi kota Palembang saat ini dan lahan basah yang sudah mulai banyak berkurang.



Gambar vii. Perkampungan nelayan Sembilang, pesisir Banyuasin.
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Gambar viii. Bagan rumah di tepi laut yang dlbangun nelayan untuk berlstlraat atau mencari ikan.

Gambar ix. Nelayan di salah satu sungal dengan latar hutan bakau di peS|S|r Banyuasm



Gambar x. Jejeran tuguk (alat tangkap dengan jaring berjejer) di muara Sungai Musi.

Gambar xi (samping Kkiri).
Nelayan lokal di pesisir
Banyuasin memasang jaring
kantong. Jaring kantong
adalah alat tangkap yang
umum dijumpai disini.

Gambar xii (kiri bawah).
Tim peneliti sedang
menangkap ikan di kawasan
hutan rawa gambut Sungai
Liam, Musi Rawas Utara.

Gambar xiii (kanan
bawah). Pendokumentasian
ikan saat di lapangan.
Komposisi warna ikan yang
masih segar dan spesimen
awetan biasanya sangat
jauh berbeda, sehingga pola
warna ikan segar perlu
segera didokumentasikan.
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Gambar xv (kiri atas). Di dalam
alat tangkap nelayan yang dalam
bahasa lokal Empang langsatan,
Sungai Keroh, Prabumulih.

Gambar xvi (kanan atas).
Lantai hutan saat banjir,
merupakan daerah penting bagi
berbagai jenis ikan untuk bertelur
dan membesarkan anak-
anaknya.

Gambar xvii (samping kiri).
Nelayan tepian Sungai Musi di
kawasan Gandus, Pulokerto,
sedang memanen ikan dari jaring
belat yang mereka pasang.
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Gambar xviii. Danau Ranau, salah satu habitat perairan tawar terbesar di hulu Sungai Musi.

VIR bkt v 1l e e

Gambar xix. Dataran banjir atau lebak sangat kaya akan ikan dan penting bagi pertanian lokal.
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Gambar xxi. Nelayan lokal di pesisir Banyuasin dengan ikan Sembilang hasil tangkapannya.
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Gambar xxiii (samping kiri). Pempek,
dengan berbagai macam tipenya. Pempek
lenjer kecil, pempek ada’an (bawang),
pempek telur, pempek pistel, pempek
tahu, pempek kulit dan pempek kerupuk.

Gambar xxiv (kiri bawah). Model.
Penganan ini merupakan pempek besar
yang umumnya diisi dengan tahu (kadang
telur), dengan memakai kuah yang khas.

Gambar xxv (Tengah bawah). Tekwan.
Sejenis model, dari bulatan-bulatan
pempek dan dimakan dengan kuah yang
khas.

Gambar xxvi (kanan bawah). Sate ikan,
penganan dari bahan ikan dan santan,
dibungkus dengan daun pisang dan
dimasak dengan cara dikukus.




Gambar xxvii (samping kanan). Ikan bakar.
Masakan khas di daerah Ogan Komering llir
terutama di daerah Pampangan dan Tulung
Selapan. lkan yang dipakai biasanya ikan gabus
atau dari marga Channa lainnya, yang dahulu
sangat banyak di daerah ini.

Gambar xxviii (kiri bawah). Laksan. Turunan
dari pempek yang dihidangkan dengan kuah
santan dan agak pedas.

Gambar xxix (tengah bawah). Kemplang ikan.
Kemplang adalah turunan dari pempek yang
dipotong-potong tipis atau material pembuat
pempek yang dibuat tipis, lalu dijemur sampai
kering.

Gambar xxx (kanan bawah). Seluang goreng.
Menu khas yang saat ini sering disajikan di
rumah makan papan atas di Palembang.

Gambar xxxi. Pindang ikan. Gambar xxxii. Lenggang bakar. Gambrxioziii. Ikan salai (sale).
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Gambar xxxiv (atas). Suasana pagi hari
jelang matahari terbit di Sungai Sembilang,
pesisir Banyuasin. Pada saat seperti ini, ada
nelayan yang akan pulang dari laut, dan
sebaliknya ada nelayan yang baru akan
melaut, tergantung dari jenis hasil laut yang
mereka cari.

Gambar xxxv (tengah). Seorang ibu di tepi
Sungai Liam, Musi Rawas Utara, sedang
menyusun, membersihkan dan
mengeringkan ikan yang pada masa-masa
tertentu sangat berlimpah di kawasan ini.

Gambar xxxvi (bawah). Sungai dan pesisir
timur Sumatera Selatan yang indah dan
kaya akan jenis ikan sering kali menjadi
tercemar karena masih banyak masyarakat
yang membuang sampah sembarangan.




MORFOLOGI DAN ISTILAH TEKNIS

Tipe Mulut

a

Gambar xxxvii. Tipe-tipe utama mulut ikan: a. Superior (Lais timah), b. Subterminal (Uceng), c.
Terminal (Teban galang), d. Inferior (Ikan-kuro).

Tipe ekor

Gambar xxxviii. Tipe-tipe utama sirip ekor: a. Membulat (Betok); b. Bersegi (Lais tapah); c. Sedikit
cekung (Sepat mutiara); d. Bercagak (Seluang batang); e. Lanset (Cupang raja); f. Romboid (Terusan);
g. Seperti cambuk (Pari); h. Menggarpu, atau sangat bercagak (lkan-kuro); i. Bergabung antara sirip
ekor, punggung dan dubur (Sembilang); j. Heteroserkal (Hiu); k. Berbentuk filamen (Layur).
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Morfologi lkan

—

u"/ v
""" Diameterbadan

4 /.y Sirip dada

W

Duri jari keras

1 l e (umumnya beracun)

Mata : Sirip perut

Moncong
Spirakel W
Pgnjang badan

-
»

Panjang total

Panjang standar

Jari-jari keras
sirip punggung Jari-jari lunak

Penutupinsang TSN Guratsisi .-si_r;iangg\mg
Moncong L

—p

B ""‘,"' . A ) .
L GRS T
/ \ Sirip ekor

Rahang Rahang Pangkal Sirip perut Sirip dubur
Bawah ‘atas penutupinsang Sirip dada

Gambar xI. Morfologi ikan Gerot (mewakili ordo Perciformes).




Jari keras sirip punggung

Jari lunak sirip punggung
Tulang perisai
Gurat'sisi  Sirip lemak {adipose)
Mata

Sirip ekor

/

Sungut atas \ Smp perut Batang ekor

Sungut bawah Jari keras siripdada Sirip dubur

Gambar xli. Morfologi ikan Baung-laut (mewakili ordo Siluriformes).

Tipe sisik

QW &),

Gambar xlii. Tipe utama SISIk ikan: a. Sikloid, sisik dengan pinggiran halus; b. Stenoid, sisik dengan
pinggiran bergerigi; c. sisik ikan berpori (gurat sisi).

BEBERAPA ALAT TANGKAP NELAYAN

Gambar xliv. Jaring kantong.

Gambar xlv. Kelong.

abar xlvi. Penilar. Gambar xlvii. Bu. Gambar xlviii. Jelujur.
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN

Adipose: sirip lemak, atau benjolan seperti
kulit di belakang antara punggung dan sirip
ekor, serupa dengan selaput tebal dan
berlemak

ALC: spesimen yang disimpan dengan
Alkohol

Alga: organisme yang mampu mengubah
bahan anorganik menjadi organik yang tidak
memiliki organ dengan perbedaan fungsi
yang nyata

Amfidromus: ikan atau hewan yang
melakukan ruaya untuk mencari makan
Anodromus: ikan atau hewan yang
melakukan ruaya dari laut menuju air tawar
untuk tujuan memijah

Barbel: sungut, organ seperti kumis
memanjang pada mulut

Bentos: hewan dan tumbuh-tumbuhan
yang hidup di atas atau di bawah dasar
perairan, atau hidup pada wilayah yang
disebut zona bentik

Bentopelagis: hidup di dasar dan
permukaan perairan

Bivalvia: semua kerang yang memiliki
sepasang cangkang

BMNH: British Museum of Natural History,
mengacu kepada koleksi —koleksi spesimen
dari museum ini

Ciprinid: kelompok besar ikan air tawar dari
famili Cyprinidae

Circumpeduncular: keliling batang ekor,
yang umumnya mengacu kepada jumlah
lingkar sisik di batang ekor

CITES: The Convention on International
Trade in Endangered species of Wild Fauna
and Flora

Cm: centimeter, sentimeter

CMK: Collection of Maurice Kottelat, koleksi
spesimen ikan milik Maurice Kottelat

CR: Critical Endangered atau Kritis, status
IUCN

DD: Data Deficient atau Kurang Data, ,
status IUCN

Demersal: hidup di dasar perairan
Detritus: sampah, atau hasil penguraian
jasad organik dari sebuah organisme
tertentu

Diskromatisme: memiliki dua tipe warna
yang berbeda dalam satu jenis

Dorso-hypural: tulang-tulang pada ekor di
bagian atas

E: English, mengacu kepada nama jenis
dalam Bahasa Inggris

EN: Endangered atau Genting, status IUCN
Endemik: suatu jenis atau spesies yang
dijumpai secara terbatas, atau tidak
dijumpai ditempat lain

Eritrofor: pigmen warna dalam sel yang
berwarna merah

Feral: jenis lepasan, hewan peliharaan yang
lepas dan secara zoogeografi bukan jenis
yang berasal dari daerah tersebut

Filamen: berbentuk memanjang tipis seperti
benang

Fitoplankton: plankton yang terdiri dari
tumbuh-tumbuhan atau organisme autotrof
lainnya

Gurat sisi: garis pada sisi badan yang
terbentuk oleh pori-pori sisik yang berderet
memanjang

Hal: halaman

Herbivor: hewan pemakan tumbuhan
Holotipe: spesimen yang menjadi dasar
pertelaan atau pendeskripsian suatu jenis

I: Indonesia, mengacu kepada nama jenis
dalam Bahasa Indonesia

Indonesia bagian barat: mengacu kepada
kawasan Sunda besar, yaitu Sumatera,
Kalimantan, Jawa dan Bali

lllegal logging: penebangan liar
Interorbital: bagian atau sisi diantara dua
mata

Iridofor: pigmen warna dalam sel yang
warnanya berwarna-warni

IUCN: The International Union for
Conservation of Nature

Karnivor: hewan pemakan daging

Kg: kilogram

Km: kilometer

Kanopi: kumpulan tajuk pohon, atau bagian
atas pohon

Krustasea: kelompok utama dari artropoda
dari subfilum udang-udangan

Lateral: pola panjang melintang
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Longitudinal: pola panjang dari atas ke
bawah atau sebaliknya

Mental barbel: sungut pendek di atas
bagian mulut

Melanofor: sebuah pigmen warna dalam sel
hewan, khususnya ikan

M: meter

MZB: Museum Zoologicum Bogoriense,
atau Museum Zoologi Bogor

Nausea: rasa ingin muntal atau mual
NMBE: Naturhistorisches Museum Bern,
Museum sejarah alam di Bern, Swis.
NT: Near Threatened atau Mendekati
Terancam Punah, status IUCN

Omnivor: pemakan tumbuhan dan daging
Ovovivar: hewan yang bereproduksi
dengan cara bertelur beranak. Embrio
hewan ini berkembang di dalam telur yang
masih berada di dalam tubuh induknya,
setelah cukup umur, anak hewan menetas
dan keluar dari tubuh induknya sehingga
tampak seperti melahirkan

Papila: bentuk seperti benang-benang halus
pendek

Pelagis: hidup di permukaan air

Perifiton: mikroorganisme berupa hewan
atau tumbuh-tumbuhan yang hidup menetap
di sekitar organisme yang bisa dijadikan
tempat menumpang dalam perairan
Plankton: organime yang berukuran
mikroskopik yang melayang di perairan,
atau memiliki kemampuang renang yang
sangat lemah untuk melawan arus air
Potamodromous: ikan atau hewan yang
melakukan ruaya antar air tawar saja

PS: Panjang Standar, panjang ujung depan
kepala sampai pangkal ekor

PT: Panjang Total, panjang dari ujung
moncong atau awal mulut sampai ke akhir
sirip ekor

RMNH: Rijksmuseum van Natuurlijke
Historie atau Museum Sejarah Alam Leiden,
mengacu kepada koleksi spesimen ikan
milik museum ini

Rudimenter: organ yang tidak berkembang
dengan baik

Salinitas: kadar garam atau keasinan,
terutama pada kondisi suatu perairan
Sinonim: persamaan, dalam konteks buku
ini adalah persamaan nama ikan dari acuan

taksonomi yang nama-nama sebelumnya
dipakai tidak berlaku lagi

Sintipe: serangkaian spesimen yang
disebutkan dalam deskripsi jenis, tetapi
tidak satupun dari spesimen-spesimen itu
yang ditunjuk sebagai holotipe, sehingga
semua spesimen tipe berkedudukan sama
Sirip adipose (sirip lemak): lihat adipose
Sp: Spesies tunggal, mengacu untuk
menunjuk pada level jenis secara tunggal
yang tidak spesifik jenisnya

Spp: Spesies jamak, mengacu untuk
menunjuk pada level jenis secara jamak
(lebih dari satu) yang tidak spesifik jenis-
jenisnya

Sikloid: sisik dengan pinggiran halus
Stenoid: sisik dengan pinggiran bergerigi
Subinferior: tipe mulut, mulut dengan pola
terletak di bagian bawah kepala
Subterminal: tipe mulut, mulut dengan pola
terletak agak sedikit di bawah ujung kepala

Terminal: mengacu kepada tipe mulut,
mulut ikan terletak diujung depan kepala,
menghadap keatas

Tubus: pola seperti tabung

UF: University of Florida, Florida Museum of
Natural History, mengacu kepada koleksi
spesimen milik museum ini

UMMZ: University of Michigan Museum of
Zoology, mengacu kepada koleksi spesimen
ikan milik museum ini

Vivivar: hewan yang bereproduksi dengan
cara melahirkan. Embrio berkembang di
dalam tubuh induknya dan mendapatkan
makanan dari tubuh induk melalui plasenta,
setelah embrio atau anak hewan ini cukup
umur akan dikeluarkan dari tubuh induknya
atau dilahirkan

Vomerin: atap pada langit-langit mulut,
biasanya mengacu kepada pola gigi di
langit-langit mulut depan

Vs: versus, lawan atau perbandingan

VU: Vulnerable (Rentan), status IUCN

Zooplankton: plankton yang terdiri dari
kelompok hewan

ZRC: Zoological Reference Collection,
mengacu kepada spesimen-spesimen yang
dikoleksi oleh Lee Kong Chian Natural
History Museum, atau sebelumnya disebut
Raffles Museum of Zoology
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KUNCI PENGENALAN UNTUK FAMILI'

Hemiscylliidae (26-27) Ginglymostomatidae (27) Stegostomatidae (27-28)

*‘-—'*—'

Carcharhinidae (28-29) Pristidae (30) Rhyncobatidae (30-31)

Dasyatidae (31-36) Gymnuridae (36-37) Myliobatidae (37-38) Megalopidae (38-39)

Lepisosteidae (38) Anguillidae (39-40) Muraenidae (40)

Ophichthidae (40-41) Muraenesocidae (41-42) Osteoglossidae (42-43)

Notopteridae (43-45) Engraulidae (45-51) Pristigasteridae (51-53)

Chirocentridae (53) Clupeidae (53-56) Chanidae (56)

! Gambar-gambar untuk sketsa famili ini terutama dimodifikasi dari Rainboth (1996) dan Carpenter &
Niem (1999). Angka sesudah nama famili menunjukkan halaman dimana famili tersebut
dideskripsikan.
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Balitoridae (57-58) Nemacheildae (59-60) Barbuccidae (60)

Clariidae (109-110) Loricariidae (110-111) Plotosidae (111-112)

Pangasiidae (112-115) Schilbeidae (115-116) Siluridae (116-122)

Sisoridae (122-124) Synodontidae (124-125) Bregmacerotidae (125)
R : _ T e %<1
. __[B) — TQF\—

Apogonidae (126) Batrochoididae (125-126) Rhyacichtyidae (127) Eleotridae (127-128)
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Butidae (128-131) Gobiidae (131-134)  Oxudercidae (134-140) Ambassidae (140-142)

Mugilidae (142-145)  Cichlidae (145-146) Blenniidae (146-147) Phallostethidae (147-148)

Atherinidae (14) Belonidae (149) Adrianichthyidae (149-150)
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Exocoetidae (150 151) Hemiramphidae (151-152) Zenarchopteridae (152-154)
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Aplocheilidae (154-155) Poecilidae (155) Synbrachidae (156-157)
Chauduriidae (157) Mastacembelidae (156-160) Sphyraenldae (164-165)
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Carangidae (160-163) Menidae (163) Echenidae (163-164)  Anabantidae (165-166)
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N
Nandidae (1-166-167)  Osphronemidae (167-173) Channidae (173-178)
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Paralichtyidae (180) Cynoglossidae (180-183) Soleidae (188 190)
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Trichiuridae (187-188)  Scombridae (188-190) Sygnathldae(184186) Gerreidae (191-192)
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Callionymidae (186-187) Stromateidae (190-191) Toxotidae (192-193)
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Terapontidae (193-194) Serranidae (194-195) Monodactylidae (195-196)

Leiognathidae (196-199) Haemulidae (199-201)
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Scathopagidae (202-203) Siganidae (203)
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Scorpaenidae (207-208)
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Latidae (203-204)

Platycephalidae (208-209)

‘ 5 2 N\ b x S
¥ -/ e ‘\\_\\/j///'-\ HISIP N
/{« iy e e \ X“Yj =

/ "‘W\\'

Drepanidae (209-210) Sciaenidae (211-216) Ephippidae (210-211)  Silaginidae (216-217)
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Lobotidae (217-218) Nemipteridae (218-219)

Monacanthidae (219) Triacanthidae (219-220)
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Balistidae (219)
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DESKRIPSI ORDO, FAMILI DAN JENIS

ORECTOLOBIFORMES (1)

Kelompok hiu yang hidup demersal (mencari makan dan hidup di dasar perairan). Lubang hidung
terhubung dengan mulut, mulut pendek yang berakhir di depan mata, terdapat lima celah insang
diantara belakang mata dan bagian depan sekitar sirip dadanya. Memiliki sirip dubur dan 2 sirip
punggung. Umumnya ditemukan di perairan pantai yang dangkal, tetapi beberapa jenis dari famili
Hemiscylliidae dapat mencapai air payau, walau tidak pasti tercatat masuk ke bagian lebih hulu
sungai atau air tawar. Terdapat 7 famili dari ordo Orectolobiformes di seluruh dunia, dan 2
diantaranya yaitu Hemiscyllidae dan Ginglymostomatidae terdapat di pesisir timur Sumatera
Selatan. Terdiri dari 7 famili, 14 marga dan 44 jenis.

HEMISCYLLIIDAE (1) — Hiu-bambu

Hiu-bambu adalah famili hiu yang relatif berukuran kecil, rata-rata kurang dari 100 cm. Tersebar
di perairan Pasifik bagian barat, mulai dari Madagaskar, Jepang, Filipina, Indonesia dan
Australia. Hiu-bambu biasanya terdapat di daerah pasang-surut. Kadang-kadang dengan kondisi
kedalaman air yang hanya cukup untuk badannya saja. Beberapa tempat di Indonesia menyebut
ikan dari famili ini dengan nama cucut tekeh, hiu bodoh (Bintan, Melayu); cucut dolok, hiu bongol,
cucut toke, cucut kembang, cucut ijoan (Jawa), mondung teke (Madura), hiu batu, hiu bongo, hiu
gedok (Bali); mangiwang peke (Makassar), mangiwang tongola (Bugis). Tercatat tiga jenis di
perairan Sumatera Selatan, dan masyarakat Sungsang menyebut famili ikan ini secara umum
dengan nama kluyu atau kloyo. Terdiri dari 2 marga dan 17 jenis.

1. Chilloscyllium hasselti Bleeker, 1852
(E: Indonesian bambooshark, Hasselt's bambooshark; I: Hiu-bambu Indonesia) [1-6, 10]

Sinonim/Jenis yang mirip: Chiloscyllium dolganovi Kharin, 1987/Chilloscyllium indicum (Gmelin,
1789); C. plagiosum (Bennett, 1830); C. punctatum Muller and Henle, 1838.

Deskripsi: Hiu bambu berukuran kecil. Panjang total sekitar 61 cm. |kan dewasa berukuran
coklat gelap hingga coklat agak pucat. lkan muda memiliki garis putih dan hitam yang
melintang di sepanjang badannya. Memiliki mulut kecil, dan gigi-gigi kecil yang berukuran
sama di kedua rahangnya. Mendiami habitat di perairan pesisir dangkal dengan kedalaman
sekitar 12 m. Memiliki sebaran mulai dari perairan Asia Tenggara dan Indonesia (Sumatera,
Jawa, Kalimantan, Sulawesi hingga Maluku). Jenis ini sepertinya terdapat di sepanjang pesisir
timur Sumatera Selatan.

Status perlindungan dan keterancaman: Mendekati Terancam Punah, dengan kecenderungan
jumlah populasi tidak diketahui (IUCN 2018).

2. Chilloscyllium indicum (Gmelin, 1789)
(E: Slender bambooshark; I: Hiu-bambu kecil) [7, 8, 13]

Sinonim/Jenis yang mirip: Chiloscyllium colax (Meuschen, 1781); C. indicum (Gmelin, 1789); C.
indicum var. phymatodes Bleeker, 1852; C. phymatodes Bleeker, 1852; C. tuberculatus (Bloch
& Schneider, 1801); Hemiscyllium colax (Meuschen, 1781); Scyliorhinus tuberculatus (Bloch &
Schneider, 1801); Squalus caudatus Gronow, 1854; S. colax Meuschen, 1781; S. denticulatus
Shaw, 1804; S. indicus Gmelin, 1789; S. gronovianus Shaw, 1804; S. tuberculatus Bloch &
Schneider, 1801/Chilloscyllium plagiosum (Bennett, 1830).

Deskripsi: Panjang total sekitar 65 cm. Memiliki sejumlah titik-titik hitam di badannya. Tersebar
luas di perairan Hindia dan Pasifik, mulai dari Laut Arab, India, Srilangka, bagian barat
Thailand, Laut Cina Selatan, Indonesia, Papua Nugini hingga kepulauan Solomon. Teramati
ditangkap oleh nelayan lokal muara Sungai Sembilang, dan sepertinya terdapat di sepanjang
pesisir timur Sumatera Selatan.
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Status perlindungan dan keterancaman: Mendekati Terancam Punah, dengan kecenderungan
jumlah populasi yang tidak diketahui (IUCN 2018).

3. Chilloscyllium punctatum Muller & Henle, 1838

(E: Brownbanded bamboo shark; I: Hiu-bambu garis-coklat) [9, 11, 12, 14]

Sinonim/Jenis yang mirip: Chilloscyllium margaritiferum Bleeker, 1964; Chyloscyllium
punctatum Muller & Henle, 1838; Hemiscyllium punctaturn (Muller & Henle,
1838)/Chilloscyllium griseum Muller & Henle, 1839; C. hasselti Bleeker, 1852; C. plagiosum
(Bennett, 1830).

Deskripsi: Panjang total sekitar 132 cm. Jenis hiu-bambu terbesar dari tiga jenis yang tercatat di
perairan pesisir timur Sumatera Selatan. lkan ini memiliki beberapa garis coklat vertikal di
badan, tetapi kadang tidak terlalu jelas, terutama untuk ikan yang diangkat ke atas air.
Tersebar luas di di perairan Hindia dan Pasifik, mulai dari India, Thailand, Laut Cina Selatan,
Jepang, Indonesia, Papua Nugini dan Australia bagian utara. Teramati ditangkap oleh nelayan
lokal pesisir Banyuasin, dan sepertinya jenis yang paling umum diantara jenis hiu-bambu di
pesisir timur Sumatera Selatan.

Status perlindungan dan keterancaman: Mendekati Terancam Punah, dengan kecenderungan
jumlah populasi tidak diketahui (IUCN 2018).

GINGLYMOSTOMATIDAE (2) — Hiu-asuh

Famili yang memiliki dua marga, dimana masing-masing famili hanya terdiri dari satu jenis saja:
Ginglystoma dan Nebrius. Marga Pseudoginglystoma sebelumnya dimasukkan dalam famili ini,
tetapi hasil studi molekuler menunjukkan bahwa marga ini lebih dekat ke famili Stegostomatidae.
Hanya famili Nebrius yang terdapat di perairan Indonesia. lkan dari famili ini memiliki kepala lebar
dan pipih, dengan batang ekor lebih pendek dari kepala dan badannya kepala. Terdiri dari 2
marga, dan masing-masing marga hanya terdiri dari 1 jenis saja.

4. Nebrius ferrugineus (Lesson, 1831)

(E: Tawny nurse shark; |: Hiu-asuh pucat) [15-17]

Sinonim/Jenis yang mirip: Ginglymostoma ferrugineum (Lesson, 1830); G. muelleri Glunther,
1870; G. rueppellii Bleeker, 1852; Nebrius concolor Ruppell, 1837; N. doldi Smith, 1953;
Nebrodes concolor ogilbyi Whitley, 1934; N. macrurus Garman, 1913; Scyllium ferrugineum
Lesson, 1831; Scymnus porosus Ehrenberg, 1871/-.

Deskripsi: Panjang total sekitar 320 cm, dan umumnya 250 cm. Sangat mirip dengan jenis-jenis
hiu-bambu yang terdapat di perairan pesisir timur Sumatera Selatan. Dibedakan dari hiu-
bambu karena batang ekor relatif pendek dibanding hiu-bambu dan spirakelnya lebih kecil dari
mata. Posisi sirip punggung dan perut relatif sejajar. Pada hiu-bambu posisi sirip perut lebih
ke depan dari pangkal sirip punggungnya, dan dengan warna badan yang lebih pucat.
Reproduksi secara ovovivipar. Anak yang baru dikeluarkan memiliki panjang sekitar 60 cm.
Memiliki distribusi yang luas, dari perairan Hindia hingga Pasifik, mulai dari pesisir timur
Afrika, Laut Merah, India, Asia Timur, Asia Tenggara, Indonesia, Australia, hingga Melanesia.
Teramati ditangkap oleh nelayan Sungai Sembilang, dan sepertinya tersebar di sepanjang
pesisir timur Sumatera Selatan.

Status perlindungan dan keterancaman: Rentan, dengan kecenderungan jumlah populasi
menurun (IUCN 2018).

STEGOSTOMATIDAE (3) — Hiu-zebra

Famili yang biasanya hidup di laut, terutama di perairan dangkal, hinga kedalaman 62 m.
Tersebar mulai dari perairan Hindia hingga Pasifik.

5. Stegostoma fasciatum (Hermann, 1783)
(E: Zebra shark; I: Hiu-zebra bakau)
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Sinonim/Jenis yang mirip: Scyllia quinquecornuatum van Hasselt, 1823; Scyllium heptagonum
Ruppell, 1837; Squalus fasciatus Hermann, 1783; S. tigrinus Forster, 1781; S. cirrosus
Gronow, 1854; S. longicaudus Gmelin, 1789; S. pantherinus Kuhl and van Hasselt, 1852; S.
varius Seba, 1759; Stegostoma carinatum Blyth, 1847; S. tigrinum (Forster, 1781); S. tigrinum
(Forster, 1781) ssp. naucum Whitley, 1939; S. varium (Seba, 1759); S. varium Garman,
1913/-.

Deskripsi: Keberadaan jenis ini di perairan pesisir Sumatera Selatan dilaporkan oleh nelayan-
nelayan Banyuasin, dengan sumber informasi yang dapat dipercaya. Mereka kadang-kadang
mendapatkan hiu yang ciri-cirinya mengarah ke jenis ini, yang dalam bahasa lokal biasanya
disebut dengan nama “kloyo momol’. Individu-individu yang tertangkap dilaporkan bisa
mencapai lebih dari 300 cm.

Status perlindungan dan keterancaman: Genting, dengan kecenderungan jumlah populasi
menurun (IUCN 2018).

CARCHARHINIFORMES (2)

Ordo terbesar, paling beragam dan memiliki sebaran paling luas dari kelompok ikan hiu. Terdiri
dari delapan famili, lima marga dan 284 jenis. Hanya satu famili saat ini tercatat di perairan
Sumatera Selatan. Beberapa jenis dari ordo ini berukuran kecil dan tidak berbahaya bagi
manusia, tetapi sebagian lain merupakan predator yang bisa membahayakan manusia. Terdiri
dari 8 famili, 51 marga dan 284 jenis.

CARCHARHINIDAE (4) — Hiu, Hiu karang

Famili hiu yang memiliki pergerakan sangat aktif, merupakan perenang yang handal serta sangat
cepat. Ciri-ciri anggota famili ini adalah berbadan ramping, memiliki 2 sirip punggung tanpa duri,
memiliki 5 celah insang, tepi mulutnya melewati bagian mata dan biasanya tidak memiliki spirakel
(kecuali pada marga Galeocerdo). Famili ini merupakan kelompok yang memiliki nilai ekonomis
tinggi, terutama diambil hatinya untuk minyak ikan dan dikenal luas diambil siripnya untuk dibuat
sup. Beberapa jenis diketahui memasuki muara dan bahkan masuk ke hulu sungai. Famili ini
terdiri dari 12 marga, dan memiliki sekitar 58 jenis.

6. Carcharhinus leucas (Miller & Henle, 1839)

(E: Bull Shark; I: Hiu banteng) [18-20]

Sinonim/Jenis yang mirip: Carcharhinus azureus (Gilbert & Starks, 1904); C. nicaraguensis
(Gill, 1877); C. vanrooyeni Smith, 1958; C. zambezensis (Peters, 1852); Carcharias azureus
Gilbert & Starks, 1904; C. leucas Miller & Henle, 1839; C. spenceri Ogilby, 1910; C.
zambesensis Peters, 1852; C. zambezensis Peters, 1852; Carcharinus leucas (Muller &
Henle, 1839); C. zambesensis (Peters, 1852); C. zambezensis (Peters, 1852); Eulamia
nicaraguensis Gill, 1877; Galeolamna bogimba Whitley, 1943; G. greyi mckaili Whitley, 1945;
G. leucas (Muller & Henle, 1839); G. mckaili Whitley, 1945; Prionodon platyodon Poey, 1860;
Squalus obtusus Poey, 1861; S. platyodon (Poey, 1860)/Carcharhinus amboinensis (Muller &
Henle, 1839).

Deskripsi: Hiu yang berukuran besar. Memiliki panjang total mencapai 340 cm, tetapi yang
biasanya dijumpai berukuran 260 cm. lkan yang baru lahir berukuran sekitar 56-81 cm. lkan
muda biasanya mempunyai warna hitam pada tepi-tepi ujung siripnya. Mata kecil, dan karena
sering hidup di tempat berair keruh, mereka sepertinya tidak mengandalkan penglihatan untuk
berburu mangsa. Moncong lebar, membulat dan pendek. Sirip punggung pertama agak tinggi
dan lebar. Mendiami habitat di dekat pesisir, tetapi sering juga dijumpai hingga ke hulu sungai.
Di perairan Amazon tercatat masuk sampai 4.000 km dari laut (Last & Stevens 1994).
Diketahui tercatat bisa bergerak mencapai jarak 184 km dalam waktu 24 jam dari perairan
tawar ke perairan payau (Allen et al. 2003). Ketika dijumpai di perairan tawar, bisa jadi terjadi
kesalahan identifikasi dengan marga Glyphis, marga hiu yang hidup di air tawar, tetapi bisa
dibedakan dari sirip punggung kedua, dimana marga Glyphis biasanya memiliki sirip
punggung kedua yang lebih besar dibanding hiu dari marga Carcharhinus. Jenis ini memiliki
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sebaran cukup luas, dari perairan tropis hingga subtropis, mulai dari perairan Hindia, Pasifik
dan Atlantik. Walaupun memiliki sebaran sangat luas, tetapi sangat sedikit sekali catatan
mengenai perjumpaannya di Sumatera, dimana pertama kali tercatat di Sungai Batang Hari
pada tahun 1997 (Tan & Lim, 1998), dan baru-baru ini di Sungai Musi.

Status perlindungan dan keterancaman: Mendekati Terancam Punah, dengan kecenderungan
jumlah populasi tidak diketahui (IUCN 2018).

7. Scoliodon laticaudus Muller & Henle, 1838
(E: Spadenose shark; I: Hiu hidung-sekop) [21-25]

Sinonim/Jenis yang mirip: Carcharias macrorhynchos Bleeker, 1852; C. muelleri Muller &
Henle, 1839; C. palasoora Bleeker, 1853; C. sorrahkowah Bleeker, 1853; C. sorrakowah
Cuvier, 1817; Physodon muelleri (Muller & Henle, 1839); P. mulleri (Vallenciennes in Muller &
Henle, 1841); Scoliodon palasorra (Bleeker, 1853); S. palasorrah (Bleeker, 1853); S.
sorrakawah (Bleeker, 1853); S. sorrakowa (Bleeker, 1853)/-.

Deskripsi: Kottelat (2013) memakai nama Scoliodon macrorhynchos (Bleeker, 1852). Merupakan
jenis hiu berukuran kecil, dengan ukuran maksimum sekitar 74 cm. Bereproduksi secara
vivipar. lkan yang baru lahir memiliki panjang sekitar 13-15 cm, dengan jumlah anak sekitar 5
sampai 14 ekor. Jenis ini tidak membahayakan manusia. Ketika berada di suatu lokasi
perairan biasanya membentuk formasi berkelompok dalam jumlah besar. Memiliki sebaran
luas, mulai dari perairan timur laut Afrika, India, Asia Tenggara, Asia timur dan Indonesia
bagian barat. Teramati ditangkap nelayan di muara Sungai Simpang Satu, dan sepertinya
masuk ke muara-muara sungai besar di pesisir timur Sumatera Selatan.

Status perlindungan dan keterancaman: Mendekati Terancam Punah, dengan kecenderungan
jumlah populasi tidak diketahui (IUCN 2018).

8. Triaenodon obesus (Ruppell, 1837)
(E: Whitetip reef shark; I: Hiu-karang tepi-putih)

Sinonim/Jenis yang mirip: Carcharias obesus Ruppell, 1837; Triaenodon apicalis Whitley,
1939/-.

Deskripsi: Keberadaan jenis ini di Sungai Musi atau perairan pesisir Sumatera Selatan
dilaporkan oleh Husnah et al. (2008), mungkin berasal dari muara Sungsang. Panjang total
maksimum sekitar 170 cm. Bereproduksi secara vivipar. lkan yang baru lahir memiliki panjang
sekitar 52-60 cm. Jenis ini mudah dikenali dari adanya tanda putih di tepi sirip punggung dan
ekornya, sehingga dalam bahasa Inggris disebut “whitetip”. Jenis yang umum di perairan
tropis, dimana bisanya sering dijumpai di perairan yang berair jernih, atau sekitar terumbu
karang. Tidak agresif, tetapi dilaporkan pernah menyerang penyelam, walau tidak sampai
berakibat fatal. Sebarannya meliputi pesisir timur Afrika, India, Asia Tenggara, Indonesia,
Australia, Papua Nugini, Melanesia hingga perairan barat Amerika.

Status perlindungan dan keterancaman: Mendekati Terancam Punah, dengan kecenderungan
jumlah populasi tidak diketahui (IUCN 2018).

PRISTIFORMES (3)

Penempatan posisi ordo ini sepertinya menjadi perdebatan. Nelson (2006) hanya menempatkan
satu famili di bawah ordo ini, yaitu Pristidae. Revisi selanjutnya membagi ordo ini menjadi empat
famili, yaitu Rhinobatidae, Rhinidae, Rhynchobatidae dan Pristidae (Nelson et al. 2016). Di
perairan pesisir timur Sumatera Selatan saat ini hanya ditemukan dua jenis dari ordo ini, yaitu
Rhynchobatus australiae dan R. springeri (famili Rhynchobatidae). Beberapa ahli menempatkan
jenis ini sebagai bagian dari famili Rhinidae dari ordo Rhinopristiformes (Froese & Pauly 2018,
IUCN 2018), dan ada juga yang menempatkannya sebagai famili Rhynchobatidae tetapi
memasukkannya ke ordo tersendiri yaitu Rhyncobatiformes (Moyle & Cech 2004). Compagno &
Last (1999) menjadikan kelompok ini sebagai ordo tersendiri Rhinobatiformes, dimana marga
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Rhynchobatus dimasukkan kedalam famili Rhinidae. Disini kami mengikuti klasifikasi Nelson et al.
(2016), yang memasukkannya sebagai famili Rhynchobatidae dari ordo Pristiformes.

PRISTIDAE (5) — Hiu-gergaiji

Famili ikan yang moncongnya panjang dan bergergi, mirip gergaji. Hidup di laut, jarang memasuki
muara dan sungai. Badannya panjang, bisa mencapai lebih dari 400 cm.

9. Anoxypristis cuspidata (Latham, 1794), atau Pristis sp

(E: Sawfish; I: Hiu-gergaji)

Sinonim/Jenis yang mirip: -/-.

Deskripsi: Keberadaan jenis ini di perairan pesisir Sumatera Selatan dilaporkan oleh nelayan-
nelayan Banyuasin, dengan sumber informasi yang dapat dipercaya. Mereka seringkali
mendapatkan hiu dengan pola moncong seperti gergaji, yang dalam bahasa lokal biasanya
disebut dengan nama “kloyo parang”. Individu-individu yang tertangkap bisa mencapai
panjang total 400 sampai 600 cm.

Status perlindungan dan keterancaman: Antara Kritis (Anoxypristis cuspidata) dan Genting
(Pristis sp) (IUCN 2018).

RHYNCHOBATIDAE (6) — Hiu-baji

Seperti penjelasan mengenai ordo Pristiformes diatas, penempatan famili Rhynchobatidae juga
sepertinya masih menjadi perdebatan. Semua jenis dari famili ini dinilai Rentan oleh IUCN 2018
(sebagai Rhinidae), kecuali Rhynchobatus luebberti yang dinilai Genting. Jenis dari famili ini mirip
dengan famili Rhinobatidae (hiu-gitar). Adanya sirip perut dan punggung yang jelas membuat
ikan ini sepertinya lebih dekat ke hiu dibanding pari. Ordo ini memiliki kepala pipih dan moncong
yang meruncing. Mulut berada di bagian bawah, seperti halnya posisi mulut ikan pari. Posisi sirip
punggung berada di belakang sirip perut. Memiliki spirakel yang besar, kurang lebih seukuran
matanya. Tidak banyak nama lokal ditemukan untuk menyebut nama untuk jenis ikan ini. Di
Jawa, ikan ini biasanya disebut dengan nama lokal kekeh. Beberapa nama lokal lain misalnya hiu
lontar, pangrum, paredung dan petong gitar.

10. Rhynchobatus australiae Whitley, 1939

(E: Bottlenose wedgefish; |: Hiu-baji hidung-botol) [27, 31]

Sinonim/Jenis yang mirip: Rhynchobatus djiddensis australiae Whitley, 1939/Rhynchobatus
djiddensis (Forsskal, 1775).

Deskripsi: Sebelumnya sering dianggap sebagai Rhynchobatus djiddensis yang sebarannya
lebih ke arah barat (Laut Merah hingga Afrika Selatan). Memiliki panjang total sekitar 300 cm.
Badan memanjang sepintas mirip hiu, tetapi kepala pipih dengan pola membentuk segitiga.
Tidak memiliki sirip dubur. Terdapat titik-titik putih pada bagian punggung badannya. Biologi
dari ikan ini masih sangat sedikit diketahui. Makanannya berupa ikan, moluska dan krustasea
yang hidup di dasar perairan. Populasi di Asia Tenggara sepertinya sangat terancam karena
adanya penangkapan dalam jumlah besar. Ditangkap untuk sebagai ikan konsumsi, dan
diambil siripnya karenan memiliki harga yang cukup baik. Sebarannya meliputi perairan
Thailland, Filipina, Indonesia, Papua Nugini dan Australia. Teramati pernah ditangkap oleh
nelayan Muara Sungsang, dan sepertinya tersebar di perairan timur Sumatera Selatan.

Status perlindungan dan keterancaman: Rentan, dengan kecenderungan jumlah populasi
menurun (IUCN 2018).

11. Rhynchobatus springeri Compagno & Last, 2010

(E: Broadnose wedgefish; I: Hiu-baji hidung-bagong) [28]

Sinonim/Jenis yang mirip: -/Rhynchobatus djiddensis Whitley, 1939.

Deskripsi: Memiliki panjang total sekitar 213 cm. Sangat mirip dengan Rhynchobatus australiae,
tetapi memiliki warna yang lebihabu-abu kehijauan atau coklat keabu-abuan. Biologi jenis ini
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masih sangat sedikit diketahui. Hidup di daerah pesisir berair keruh dan di muara sungai.
Informasi mengenai makanannya tidak diketahui, tetapi sepertinya sama seperti dengan
makanan dari jenis Rhynchobatus australiae, yaitu ikan dan udang yang hidup di dasar
perairan. Endemik Asia Tenggara, dimana sebarannya meliputi Thailand, Semenanjung
Malaysia, Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Filipina.

Status perlindungan dan keterancaman: Rentan, dengan kecenderungan jumlah populasi
menurun (IUCN 2018).

MYLIOBATIFORMES (4)

Memiliki bentuk badan seperti pari pada umumnya, sangat pipih datar. Memiliki celah insang
pada sisi perut. Mata dan spirakel terdapat pada bagian punggung. Terdiri dari sekitar 10 famili,
29 marga dan 221 jenis.

DASYATIDAE (7) — Pari-duri

Famili ikan pari-duri dicirikan dengan hampir seluruh jenisnya memiliki satu atau lebih duri
bergerigi menyengat pada ekornya (bisa mencapai lima), sehingga dalam bahasa Inggris disebut
“stingray”. Duri ini tersusun dari bahan yang disebut dengan vasodentine. Sepanjang sisi dari duri
ini terdapat gerigi yang bengkok ke belakang, ditandai oleh adanya sejumlah alur dangkal yang
terdiri dari celah berupa jaringan kelabu lembut yang meluas di sepanjang celah panjang yang
berfungsi sebagai jaringan tempat dihasilkannya racun. Bentuk badannya bersegi atau membulat,
dengan ekor panjang tipis seperti cambuk. Jika terkena duri pada ekornya, bisa menyebabkan
luka. Luka yang disebabkan oleh sengatan ikan ini sangat menyakitkan dan bisa mematikan,
karena terdapat kelenjar racun pada bagian bawah durinya. Nama-nama jenis dari famili ini
mengikuti Last et al. (2016a, 2016b). Beberapa tempat di Indonesia menyebut ikan dari famili ini
dengan nama lokal toka-toka, tuka-tuka (untuk Telatrygon biasa); pari tembaga, pari minyak (Bali,
untuk Pateobatis fai); pari bintang, pari batu (Maculabatis gerrardi); pari blentung, peh blentung
(Sunda, untuk Brevitrygon heterura); pari tanjung, pe pecus, pe pasung (Pateobatis uarnacoides);
peh cerok (Jawa, untuk Pastinachus ater), pareh daun, pareh ayam, pareh bendera, pari ayam
(Sunda, untuk P. ater).

12. Brevitrygon heterura (Bleeker, 1852)

(E: Dwarf whipray; I: Pari kerdil) [26, 29, 30, 32]

Sinonim/Jenis yang mirip: Trygon heterurus Bleeker, 1852; Himantura heterurus (Bleeker,
1852)/Brevitrygon javaensis (Last & White, 2013).

Deskripsi: : Jenis pari-duri yang berukuran kecil, dengan badan berbentuk oval. Memiliki
panjang total maksimum sekitar 46 cm, dengan diameter badan sekitar 24 cm. lkan yang baru
lahir memiliki diameter sekitar 8-10 cm. Panjang badannya sekitar 1,0-1,1 kali dari diameter
badannya. Moncong agak panjang dan lebar, berbentuk seperti panah, dengan mulut kecil.
Ekor agak pendek, jika dibandingkan dengan ekor dari jenis-jenis pari-duri lainnya.
Makanannya berupa udang dan ikan-ikan kecil. Mendiami habitat pesisir sampai kedalaman
sekitar 50 cm. Tersebar di perairan Semenanjung Malaysia hingga Sumatera, Jawa, Bali dan
Kalimantan.

Status perlindungan dan keterancaman: Kurang Data, dengan kecenderungan jumlah populasi
yang tidak diketahui (IUCN 2018).

13. Fluvitrygon kittipongi (Vidthayanon & Roberts, 2005)
(E: Roughback whipray; I: Pari punggung-kasar) [34, 35]

Sinonim/Jenis yang mirip: Himantura kittipongi Vidthayanon & Roberts, 2005/Fluvitrygon
signifer (Compagno & Roberts, 1982).

Deskripsi: Memiliki panjang total sekitar 96 cm, dan lebar diameter badan sekitar 37 cm. Badan
berbentuk oval dengan warna polos tanpa motif, dan mata yang relatif kecil. Badan lebih
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panjang dibanding diameternya, sekitar 1,3-1,8 kali dari diameter badannya. Sisi punggung
berwarna abu-abu cerah hingga kecoklatan, dan di sisi badan terdapat tepi putih yang sangat
sempit. Sisi bagian perut berwarna putih. Pada ekor terdapat 1-2 duri tajam. Mendiami habitat
perairan tawar dan payau, dengan dasar perairan yang berlumpur atau sedikit berpasir.
Makanannya berupa hewan-hewan invertebrata yang hidup di dasar perairan, terutama
krustasea. Sangat mirip dengan Fluvitrygon signifer, tetapi dibedakan dari tidak adanya warna
tepi putih pada bagian sisi punggung dan adanya gerigi-gerigi halus pada bagian ekor setelah
bagian duri-duri tajam. Tersebar secara terbatas di perairan air tawar Thailand dan
Kalimantan. Bukti foto dari para pemancing lokal di Sungai Musi menunjukkan bahwa jenis ini
terdapat di Sumatera.

Status perlindungan dan keterancaman: Genting, dengan kecenderungan jumlah populasi
yang tidak diketahui (IUCN 2018).

14. Fluvitrygon oxyrhyncha (Sauvage, 1878)

(E: Marbled Freshwater Stingray, Longnose marbled whipray; I: Pari pualam) [45]

Sinonim/Jenis yang mirip: Dasybatus krempfi Chabanaud, 1923; Himantura krempfi
(Chabanaud, 1923); H. oxyrhyncha (Sauvage, 1878); H. oxyrhynchus (Sauvage, 1878);
Trygon oxyrhynchus Sauvage, 1878/-.

Deskripsi: Memiliki panjang total sekitar 126 cm, dan lebar diameter badan sekitar 37 cm. lkan
yang baru lahir memiliki diameter badan sekitar 9 cm. Jenis yang secara global sangat jarang.
Diketahui hanya dari beberapa spesimen saja. Badannya memanjang, dengan moncong yang
meruncing. Proporsi badan lebih panjang dari diameternya. Ekor sangat panjang dan tipis.
Panjang ekor sekitar 3,0-3,6 kali dari lebar badannya. Biasanya hanya memiliki satu jari keras
berduri pada ekornya. Mata dan mulut kecil. Permukaan bagian punggung berwarna
kecoklatan dan memiliki motif dengan bercak-bercak hitam. Pola ekornya sama dengan pola
badannya. Mendiami habitat perairan tawar. Makanannya kemungkinan berupa hewan-hewan
invertebrata akuatik. Sangat mirip dengan beberapa jenis pari yang juga mungkin terdapat di
perairan pesisir Sumatera Selatan, seperti Himantura leoparda, H. undulata dan H. Uarnak;
tetapi dapat dibedakan dari bentuk badannya yang memanjang, moncong yang lebih
meruncing, lebih banyak motif bercak atau titik hitam di badannya dan terdapat di perairan
tawar. Bagian di sisi perut berwarna putih. Tersebar di perairan Asia Tenggara, mulai dari
Thailand, Kamboja dan Kalimantan. Jenis yang sangat jarang di Sumatera, tercatat hanya
satu kali di perairan Upang, Sumatera Selatan (Igbal et al. 2017b).

Status perlindungan dan keterancaman: Genting, dengan kecenderungan jumlah populasi
tidak diketahui (IUCN 2018). Salah satu jenis yang dilindungi melalui Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018.

15. Fluvitrygon signifer (Compagno & Roberts, 1982)

(E: White-edge freshwater whipray; |: Pari tepi-putih) [33, 36-38, 61]

Sinonim/Jenis yang mirip: Dasyatis signifer (Compagno & Roberts, 1982); Himantura signifer
Compagno & Roberts, 1982/Fluvitrygon kittipongi (Vidthayanon & Roberts, 2005).

Deskripsi: Lebar diameter badan mencapai 60 cm, dengan panjang total mencapai 200 cm.
Jenis pari yang hanya ditemukan di air tawar. Memiliki ekor yang panjang, bisa mencapai tiga
kali panjang badannya. Bagian punggung berwarna coklat muda, dengan warna kontras pada
tepi badannya yang berwarna putih, sehingga lebih mudah dibedakan dengan jenis pari
lainnya. Tersebar di perairan tawar Malaysia, Thailand, Sumatera dan Kalimantan. Di
Sumatera, sebelumnya hanya diketahui dari Sungai Indragiri, Riau (Taniuchi 1979, Compagno
and Roberts 1982); tetapi saat ini tercatat juga di Sungai Musi (Igbal et al. 2017). Di Sumatera
Selatan, jenis ini sering didapatkan oleh pemancing lokal atau kadang tertangkap dalam jaring
nelayan.

Status perlindungan dan keterancaman: Genting, dengan kecenderungan jumlah populasi
menurun (IUCN 2018). Salah satu jenis yang dilindungi melalui Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Rl Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018.
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16. Fluvitrygon sp ‘musi’ 1
(E: Musi freshwater whipray; I: Pari Musi) [40-41]

Sinonim/Jenis yang mirip: -/Urogymnus lobistoma (Manjaji-Matsumoto & Last, 2006).

Deskripsi: Memiliki lebar diameter sekitar 100 cm. Bentuk badan sangat mirip dengan
Urogymnus lobistoma (Manjaji-Matsumoto & Last 2006), jenis yang hidup di perairan pesisir
hingga payau di sekitar sungai-sungai besar. Tersebar di perairan Selat Malaka dan pesisir
barat Kalimantan. Beberapa kali terlihat tertangkap oleh pemancing di Sungai Musi (air tawar),
sekitar 75 km dari laut. Ukurannya lebih besar dari F. kittipongi dan F. signifer, tetapi tidak
mencapai ukuran dari Urogymnus polylepis. Sebarannya untuk saat ini hanya diketahui
terbatas di Sungai Musi. Jenis ini kemungkinan mewakili jenis baru yang belum terdeskripsi
(Peter Last, Komunikasi Pribadi).

17. Fluvitrygon sp ‘musi’ 2
(E: Palembang freshwater whipray; |: Pari Palembang) [42-43]

Sinonim/Jenis yang mirip: -/Fluvitrygon kittipongi (Vidthayanon & Roberts, 2005); Fluvitrygon
signifer (Compagno & Roberts, 1982).

Deskripsi: Memiliki lebar diameter sekitar 39 cm. Bentuk badan sangat mirip dengan Fluvitrygon
oxyrhyncha, dengan moncong yang sangat meruncing. Pola warna pada bagian sisi
punggung mirip dengan Fluvitrygon kittipongi dan Fluvitrygon signifer, tetapi cenderung lebih
pucat dan warna tepi putih sangat tipis (terbatas pada bagian sekitar moncong sampai mata).
Hanya tercatat terbatas di Sungai Musi di sekitar Kota Palembang, dari hasil tangkapan para
pemancing. Jenis ini kemungkinan mewakili jenis baru yang belum terdeskripsi (Peter Last,
Komunikasi Pribadi).

18. Himantura undulata (Bleeker, 1852)
(E: Honeycomb whipray; |: Pari sarang-lebah) [53]

Sinonim/Jenis yang mirip: Trygon undulata Bleeker, 1852/Himantura leoparda Manijaji-
Matsumoto & Last, 2008; Himantura uarnak (Gmelin, 1789)

Deskripsi: Pari yang berukuran besar. Memiliki diameter sekitar 130 cm, dengan panjang total
mencapai 400 cm. Ikan yang baru lahir memiliki ukuran diameter sekitar 26-27 cm. Panjang
total sekitar tiga kali dari lebar diameteter badannya. Sisi punggung berwarna coklat pucat,
dan dipenuhi oleh bercak-bercak coklat yang berpola mirip dengan sarang lebah, sehingga
dinamakan “honeycomb”. Pola ini memanjang sampai ke ekor. Sisi perut berwarna putih.
Mendiami daerah pesisir, dan sepertinya memakan ikan-ikan dan krustasea kecil. Sebarannya
meliputi perairan India, Thailand, hingga Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi.

Status perlindungan dan keterancaman: Rentan, dengan kecenderungan jumlah populasi
menurun (IUCN 2018).

19. Himantura uarnak (Gmelin, 1789)

(E: Coach whipray; I: Pari macan) [54]

Sinonim/Jenis yang mirip: Dasyatis uarnak (Gmelin, 1789); Dasybatus uarnak (Gmelin, 1789);
Himantura punctata (Glnther, 1870); Raja sephen uarnak Forsskal, 1775; R. sephen var.
uarnak Forsskal, 1775; R. uarnak Gmelin, 1789; Trygon punctata Gulnther, 1870; Trygon
uarnak (Gmelin, 1789)/Himantura leoparda Manjaji-Matsumoto & Last, 2008; H. undulata
(Bleeker, 1852)

Deskripsi: Pari yang berukuran besar. Memiliki diameter sekitar 160 cm, dengan panjang total
mencapai 450 cm. Ikan yang baru lahir memiliki ukuran diameter sekitar 21-28 cm. Sisi
punggung berwarna kekuningan, putih kusam atau abu-abu, dengan bintik-bintik hitam hampir
merata di seluruh permukaan badannya sampai ke bagian pangkal ekor, setidaknya sampai
ke bagian ekor yang berduri keras. Sisi bagian perut seluruhnya berwarna putih. Pangkal ekor
tipis, memanjang dan biasanya dengan satu duri keras. Panjang ekor sekitar 3-3,5 dari lebar
diameteternya. Jenis ini tampaknya merupakan jenis yang kompleks, dimana sepertinya
terdapat lebih dari satu jenis dari populasi dengan sebaran berbeda dan bentuk motif bintik-
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bintik di punggung yang juga agak berbeda. Mendiami habitat pesisir hingga kedalaman
mencapai 50 m. Kadang-kadang masuk ke perairan tawar. Jenis Pari Himantura tutul (Borsa
et al. 2013), kemungkinan merupakan sinonim dari jenis ini (Last et al. 2016b). Memiliki
sebaran luas, mulai dari perairan Afrika Selatan, India, Asia Tenggara, Indonesia (Sumatera,
Jawa, Kalimantan dan Sulawesi). Di Sumatera Selatan, jenis ini sepertinya agak jarang masuk
ke alat tangkap nelayan di pesisir timur. Tercatat satu kali tertangkap oleh pemancing lokal di
pelabuhan Tanjung Api-api.

Status perlindungan dan keterancaman: Rentan, dengan kecenderungan jumlah populasi
menurun (IUCN 2018).

20. Maculabatis gerrardi (Gray, 1851)

(E: Whitespotted whipray; I: Pari bintik-putih) [49]

Sinonim/Jenis yang mirip: Dasyatis gerrardi (Gray, 1851); Himantura alcockii (Annandale,
1909); H. gerrardi (Gray, 1851); H. gerrardii (Gray, 1851); H. macrurus (Bleeker, 1852);
Trygon gerrardi Gray, 1851; T. liocephalus Klunzinger, 1871/-.

Deskripsi: Memiliki panjang total mencapai 200 cm, dengan lebar diameter badan sekitar 90 cm.
Ekornya tipis dan sangat panjang. Panjang ekor jika tidak rusak atau dipotong oleh nelayan
saat ditangkap mencapai sekitar 2,5-3 kali lebar diameternya. Moncongnya lebar berbentuk
segitiga dengan ujung kecil meruncing. Warna pada sisi bagian punggung abu-abu
kecoklatan, dengan adanya titik-titik putih di badannya. Awal ekor berwarna coklat, dengan
motif titik-titik putih. Warna ekor di bagian tengah (sekitar duri tajamnya) biasanya berwarna
gelap, dengan motif garis-garis putih. Salah satu jenis yang dilaporkan sebagai jenis komersiil
penting, dan umum dikonsumsi. Tersebar luas di perairan Hindia hingga Pasifik bagian barat,
mulai dari Oman, India, Asia Tenggara, Asia Timur dan Indonesia bagian barat.

Status perlindungan dan keterancaman: Rentan, dengan kecenderungan jumlah populasi
yang menurun (IUCN 2018).

21. Maculabatis macrura (Bleeker, 1852)
(E: Sharpnose whipray; I: Pari mancung) [39, 44, 46, 63, 65]

Sinonim/Jenis yang mirip: Himantura macrura (Bleeker, 1852)/Maculabatis gerrardi (Gray,
1851).

Deskripsi: Memiliki panjang total mencapai 220 cm, dengan lebar diameter badan sekitar 85 cm.
Anak ikan yang baru lahir memiliki diameter badan sekitar 18 cm. Diameter badan lebih
panjang dibanding panjang badan, sekitar 76-87% dari lebar diameter badannya. Permukaan
sisi punggung berwarna abu-abu kehijauan dengan sejumlah titik-titik putih, dan biasanya
lebih banyak dibagian belakang badan. Bintik-bintik putih pada jenis ini relatif lebih banyak
dibanding pada jenis Maculabatis gerrardi. Pada bagian sisi tepi badan berwarna lebih merah
muda. Pada bagian sisi perut berwarna putih. Mendiami habitat pesisir dengan kedalaman
hingga 60 m. Makanan utama adalah udang. Memiliki sebaran cukup luas, mulai dari Taiwan,
Asia Tenggara dan Indonesia (Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali, Nusa Tenggara dan
Sulawesi).

22. Maculabatis pastinacoides (Bleeker, 1852)
(E: Round whipray; I: Pari bulat) [56, 57]

Sinonim/Jenis yang mirip: Trygon pastinacoides Bleeker, 1852; Himantura pastinacoides
(Bleeker, 1852)/Maculabatis sp; Pateobatis sp.

Deskripsi: Memiliki panjang total mencapai 186 cm, dengan lebar diameter badan sekitar 86 cm.
Anak ikan yang baru lahir memiliki diameter badan sekitar 15-16 cm. Lebar diameter badan
hampir sama dengan panjang badan. Ekornya tipis dan sangat panjang. Permukaan sisi
punggung berwarna coklat atau abu-abu hijau. Bagian sisi perut berwarna putih, dan kadang
dengan tepi yang berwarna kusam. Mendiami habitat di sekitar pesisir dan muara dari sungai-
sungai besar. Makanan utama sepertinya adalah ikan kecil dan udang. Tersebar di Sumatera,
Semenanjung Malaysia, Kalimantan dan Jawa.
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Status perlindungan dan keterancaman: Rentan, dengan kecenderungan jumlah populasi
yang menurun (IUCN 2018).

23. Pateobatis fai (Jordan & Seale, 1906)

(E: Pink whipray; I: Pari merah-jambu) [47, 48]

Sinonim/Jenis yang mirip: Himantura fai Jordan & Seale, 1906/Pateobatis jenkinsii (Annandale,
1909).

Deskripsi: Salah satu pari yang memiliki ukuran besar. Memiliki panjang total maksimum 500
cm, dengan lebar diameter sekitar 150 cm. Memiliki ekor yang sangat panjang, sekitar dua
kali lipat dari diameter badannya. Mata berukuran kecil. Warna bagian punggung abu-abu
kemerah-jambuan, sehingga disebut “pink whipray” untuk nama Inggrisnya. Ekor berwarna
abu-abu gelap, atau hitam ketika melewati setengah bagian ekornya (durinya). Tersebar luas
di perairan tropis Hindia hingga Pasifik, mulai dari Afrika Selatan, India, Asia Tenggara,
Jepang, Indonesia, Australia, Papua Nugini dan Melanesia. Teramati sering ditangkap oleh
nelayan Sungsang hingga Sembilang, dan sepertinya terdapat di sepanjang pesisir timur
Sumatera Selatan.

24. Pateobatis uarnacoides (Bleeker, 1852)

(E: Bleeker’s whipray; I: Pari Bleeker) [52]

Sinonim/Jenis yang mirip: Himantura uarnacoides (Bleeker, 1852); Raia scherit Bonnaterre,
1788; Raja uarnak Gmelin, 1789; R. sephen var. uarnak Forsskal, 1775; R. uarnata Walbaum,

1792; Trygon maculata Kuhl & van Hasselt in Bleeker, 1852; T. punctata Gunther, 1870; T.
uarnacoides Bleeker, 1852/-.

Deskripsi: Jenis yang berukuran besar, mencapai panjang mencapai 300 cm, dengan lebar
diameter sekitar 100 cm. Ukuran badannya yang besar, membuat jenis ini menjadi mudah
dikenali dari pari lainnya. Kebingungan untuk identifikasi mungkin terjadi dengan Pateobatis
fai. Dibedakan dari P. fai dari pola badannya yang kelihatan lebih lonjong (memanjang),
dengan moncong yang lebih terlihat meruncing membentuk pola segitiganya dan ekor yang
lebih tipis. Jenis pari yang mendiami pesisir hingga kedalaman 30 m. Jenis yang memiliki nilai
komersiil di perairan India dan Indonesia, dimana dagingnya untuk dimakan dan kulitnya
diambil sebagai bahan aksesoris yang terbuat dari kulit (seperti tas dan jaket). Tersebar dari
perairan India sampai Indonesia bagian timur. Teramati ditangkap oleh nelayan Sungsang
dan Sembilang, dan sepertinya tersebar di sepanjang pesisir timur Sumatera Selatan.

Status perlindungan dan keterancaman: Rentan, dengan kecenderungan jumlah populasi
menurun (IUCN 2018).

25. Pastinachus ater (Macleay, 1883)
(E: Broad cowtail ray; I: Pari ekor-sapi)

Sinonim/Jenis yang mirip: Pastinachus atrus (Macleay, 1883); Taeniura atra Macleay,
1883/Pastinachus sephen (Fosskal, 1775).

Deskripsi: Keberadaan jenis ini di Sungai Musi dan pesisir Banyuasin dilaporkan oleh beberapa
sumber (sebagai Pastinachus sephen), tetapi sampai saat ini kami belum melihat bukti foto,
baik itu berasal dari pengamatan di lapangan maupun dari informasi sekunder (seperti dari
grup sosial media pemancing lokal). Jenis pari yang berukuran besar. Memiliki lebar diameter
sekitar 200 cm. Ikan yang baru lahir memiliki diameter sekitar 18 cm. Diameter badan lebih
lebar dari panjangnya, sekitar 1,2-1,3 kali. Pangkal ekor lebar, dan menipis pada ujungnya,
dengan 1-2 jari keras. Sisi punggung berwarna abu-abu coklat sampai kehitaman. Umumnya
merupakan jenis yang hidup di pesisir, tetapi kadang dijumpai di muara dan air tawar. Jenis ini
mirip dengan Pastinachus sephen (Fosskal, 1775), dan beberapa referensi juga memakai
nama ini (misal Kottelat et al. 1993, Last & Compagno 1999), sehingga nama ini yang sering
dipakai dalam beberapa laporan-laporan mengenai jenis ini di Indonesia bagian barat. Kedua
jenis ini memiliki perbedaan dalam morfologi, pola gerigi pada sisi punggung dan perbedaan
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molekuler. Memiliki sebaran cukup luas, mulai dari perairan Madagaskar, India, Asia
Tenggara, Indonesia, Papua Nugini dan Australia (Last et al. 2010, Last et al. 2016b).

26. Telatrygon biasa Last, White & Naylor, 2016
(E: Indonesian sharpnose ray; |: Pari biasa)

Sinonim/Jenis yang mirip: -/Telatrygon zugei (Muller & Henle, 1841) [50, 51, 62]

Deskripsi: Lebar diameter sekitar 29 cm. Ikan yang baru lahir biasanya memiliki diameter sekitar
7-10 cm. Sisi punggung berwarna coklat kekuningan atau coklat kemerahan, dengan warna
polos tanpa motif. Sisi perut dan ekor berwarna putih. Kulit bagian punggung terasa halus
kalau disentuh. Bagian pangkal ekor agak tebal, kemudian menipis dan meruncing seperti
filamen. Lebar diameternya sekitar 1,5-1,9 kali dari panjang badannya. Terdapat 1 sampai 2
duri keras pada ekor. Mendiami habitat pesisir sampai kedalaman sekitar 40 m. Makanan
utamanya adalah krustasea dan ikan-ikan kecil. Sebarannya meliputi Indonesia bagian barat
(Sumatera, Jawa dan Kalimantan; termasuk Sabah, Sarawak dan Brunei).

27. Urogymnus polylepis (Bleeker, 1852)

(E: Freshwater whipray, Giant freshwater stingray; I: Pari air-tawar raksasa) [64, 66, 67]

Sinonim/Jenis yang mirip: Dasyatis chaophraya (Monkolprasit & Roberts, 1990); Himantura
chaophraya Monkolprasit & Roberts, 1990; H. polylepis (Bleeker, 1852);Trygon polylepis
Bleeker, 1852/-.

Deskripsi: Memiliki panjang total sekitar 500 cm, dan diameter badan sekitar 200 cm. Berat
badan bisa mencapai 600 kg. Jika ikan ini tertangkap di perairan tawar, akan mudah dikenali
sebagai jenis ini. Akan tetapi jika tertangkap di muara atau perairan asin, maka sepertinya
akan terjadi kesalahan identifikasi dengan jenis-jenis dari dari famili Dasyatidae lainnya. Jenis
pari yang sangat besar, hidup di muara dan air tawar. Permukaan punggungnya kecoklatan
atau coklat keabu-abuan. Ciri khususnya adalah pada tepi sisi pinggir perut terdapat warna
hitam dan titik-titik hitam lebar. Sebelumnya dideskripsikan sebagai Himantura chaophraya
(Monkolprasit & Roberts, 1990). Pengujian terhadap spesimen dari Jawa yang dideskripsikan
oleh Pieter Bleeker tahun 1852 menunjukkan bahwa ikan yang yang berasal dari Chaophraya
(Thailand), Kalimantan dan Sabah masih satu jenis dengan ini (Last & Manjaji-Matsumoto
2008). Jenis Urogymnus dalyensis (Last & Manjaji-Matsumoto, 2008) dari Australia dan
Papua Nugini sebelumnya juga dianggap jenis ini, tetapi studi molekuler dan morfologi lebih
lanjut mengkonfirmasi bahwa populasi yang berbeda ini mewakili 2 jenis yang berbeda juga.
Catatan dari Sungai Musi dan dari daerah lain di Sumatera selama ini sering terlewatkan.
Catatan-catatan dari sumber lokal (masyarakat, koran dan foto) menunjukkan bahwa jenis
juga ada di Sumatera, dan untuk Sungai Musi tercatat mulai dari muara hingga ke bagian hulu
yang lebih dalam dari sungai-sungai yang lebar (Igbal & Yustian 2016). Tidak pernah tercatat
lagi di Jawa, dan lokasi dimana ikan ini pernah dilaporkan (kemungkinan Sungai Ciliwung dan
Cisadane) sudah sangat rusak dan tercemar (IUCN 2018).

Status perlindungan dan keterancaman: Genting, dengan kecenderungan jumlah populasi
menurun (IUCN 2018). Salah satu jenis yang dilindungi melalui Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Rl Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018.

GYMNURIDAE (8) — Pari kupu-kupu

Famili ikan pari yang tersebar luas di perairan laut seluruh dunia. Terkadang dijumpai di daerah
muara. Lebar diameter badan sekitar 1,5 kali dari panjang badan. Panjang badan jenis-jenis dari
famili ini berkisar antara 30 cm sampai 400 cm. Dibedakan dengan famili pari lainnya dari
ekornya yang sangat pendek dan tipis. beberapa jenis memiliki ekor dengan duri beracun, tetapi
beberapa jenis tidak memilikinya. Beberapa tempat di Indonesia menyebut ikan dari famili ini
dengan nama lokal pari lowo, pari lumpur, pareh lumpur (Jawa); pari kelelawar (Kalimantan).

28. Gymnura poecilura (Shaw, 1804)
(E: Longtail butterfly ray; I: Pari kupu-kupu ekor-panjang) [59, 60]
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Sinonim/Jenis yang mirip: Pastinaca kunsa Cuvier, 1829; Pteroplatea annulata Swainson,
1839; P. poecilura (Shaw, 1804); Raja poecilura Shaw, 1804; Trygon kunsa (Cuvier, 1829); T.
poecilurus (Shaw, 1804); Urogymnus poecilura (Shaw, 1804)/Gymnura zonura (Bleeker,
1852).

Deskripsi: Memiliki diameter badan sekitar 104 cm, dengan berat mencapai 8,3 kg. Diameter
badan lebih lebar dari panjangnya (sekitar 1,7-2,1 kali). Moncong pendek dan mata sangat
kecil. Ekor sangat panjang untuk ukuran jenis-jenis dari famili ini. Kulit halus. Bagian
punggung berwarna coklat terang hingga coklat gelap, dan kadang dengan bintik-bintik pucat.
Makanan utamanya adalah ikan. Memiliki sebaran cukup luas, mulai dari Laut Merah, India,
Asia Tenggara, China, hingga Indonesia bagian barat.

Status perlindungan dan keterancaman: Mendekati terancam punah, dengan kecenderungan
jumlah populasi menurun (IUCN 2018).

29. Gymnura zonura (Bleeker, 1852)
(E: Zonetail butterfly ray, Bleeker’s butterfly ray; I: Pari kupu-kupu ekor-zona) [58]

Sinonim/Jenis yang mirip: Aetoplatea zonura Bleeker, 1852/Gymnura poecilura (Shaw, 1804).

Deskripsi: Memiliki diameter badan sekitar 108 cm, dengan berat mencapai 7,3 kg. Diameter
lebih lebar dari panjang badan (sekitar 1,8-2,1 kali). Moncong agak pendek, mata kecil dan
kulit halus. Bagian ekor yang berduri kurang berkembang. Bagian punggung berwarna coklat
polos, atau kadang dengan sejumlah titik-titik putih. Bagian sisi perut berwarna putih, atau
agak kecoklatan. Ekor agak panjang dibanding untuk ukuran jenis-jenis dari famili ini, dengan
motif garis-garis hitam putih yang berjumlah sekitar 6-10 garis horizontal. Makanannya berupa
ikan dan krustasea. Mendiami habitat pesisir hingga kedalaman sekitar 35 m. Sebarannya
meliputi perairan India, Thailand, Filipina, Taiwan dan Indonesia bagian barat.

Status perlindungan dan keterancaman: Rentan, dengan kecenderungan jumlah populasi
menurun (IUCN 2018).

MYLIOBATIDAE (9) — Pari-elang

Famili ikan yang hidup di laut, dan kadang dijumpai juga di muara. Memiliki ekor yang lebih
panjang dari diameter badan. Ekornya tipis seperti cambuk. Semua jenis ovovivipar. Beberapa
jenis dikenal memiliki kemampuan keluar dari permukaan air dan melompat tinggi ke udara. Last
et al. (2016b) memasukkan kelompok ikan ini sebagai famili tersendiri secara khusus, yaitu
Aetobatidae. Kami mengikuti Last & Compagno (1999) dan Nelson et al. (2016) yang
memasukkannya ke dalam famili Myliobatidae. Beberapa tempat di Indonesia menyebut ikan dari
famili ini dengan nama lokal pari burung, pe manuk, pareh burung (Jawa); lamburu jangan
(Makassar), pari manu (Bugis).

30. Aetobatus ocellatus (Kuhl, 1823)
(E: Spotted eagle ray, Ocellated eagle ray; |: Pari-elang totol) [68, 69]

Sinonim/Jenis yang mirip: Aetobatis punctatus (Miklukho-Maclay & MaclLeay, 1886); A.
guttatus (Shaw, 1804; A. punctatus (Miklukho-Maclay & MaclLeay, 1886); Aetomylaeus
ocellatus (Kuhl, 1823); Goniobatis meleagris Agassiz, 1858; Miliobatis punctatus Miklukho-
Maclay & MaclLeay, 1886; Myliobatis eeltenkee Ruppell, 1837; M. macroptera McClelland,
1841; M. ocellatus Kuhl, 1823; M. punctatus Miklukho-Maclay & MaclLeay, 1886; Myliobatus
ocellatus Kuhl, 1823; Pteromylaeus punctatus (Miklukho-Maclay & MaclLeay, 1886); Raia
quinqueaculeata Quoy & Gaimard, 1824; R. edentula Forster, 1844; R. guttata Shaw, 1804; R.
mula Forsskal, 1775; R. quinqueaculeata Quoy & Gaimard, 1824; R. tajara Forsskal, 1775;
Stoasodon ocellatus (Kuhl, 1823)/Aetobatus narinari (Euphrasen, 1790).

Deskripsi: Jenis pari yang berukuran besar. Diameter badan berukuran 300 cm, dan panjang
total mencapai 880 cm. lkan yang baru lahir memiliki diameter badan sekitar 18-50 cm.
Diameter badan lebih lebar dibanding dengan panjang badan (panjang badan sekitar 57-63%
dari diameternya). Sisi punggung berwarna kehijauan, keabu-abuan atau merah kecoklatan,
dengan bintik-bintik putih atau kebiru-biruan pucat. Sisi perut berwarna putih. Ekor sangat
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panjang seperti cambuk. Sebelumnya dianggap sebagai jenis dari Aetobatus narinari
(Euphrasen, 1790), tetapi bentuk morfologi dan uji molekuler membuktikan bahwa mereka
adalah jenis berbeda. Jenis yang umum mendiami habitat pesisir, kadang masuk ke muara.
Memiliki sebaran yang cukup luas, mulai dari perairan Afrika Selatan, Laut Merah, India, Laut
Cina Selatan, Asia timur, Indonesia, Australia, Papua Nugini dan Melanesia. Teramati
ditangkap oleh nelayan Sungai Sembilang, dan sepertinya tersebar di sepanjang pesisir timur
Sumatera Selatan.

Status perlindungan dan keterancaman: Rentan, dengan kecenderungan jumlah populasi
menurun (IUCN 2018).

LEPISOSTEIFORMES (5)

Ordo ikan yang terbatas hidup di perairan tawar Amerika. Terdiri dari 2 famili, dimana salah
satunya yaitu famili Obaichthyidae telah punah. lkan-ikan dari famili Lepisosteidae seringkali
ditemui di Sungai Musi. lkan-ikan yang dijumpai ini sepertinya berasal dari ikan-ikan lepasan
yang awalnya dipelihara untuk akuarium.

LEPISOSTEIDAE (10) — Ikan-buaya

Famili ikan yang hidup di perairan tawar Amerika. Moncong dan badannya memanjang, sepintas
mirip ikan dari famili Belonidae dan Sphyraenidae. Sirip punggung terletak di belakang, jauh dari
kepala, sangat dekat dengan ekornya. Ekor membulat. Ikan dari famili ini dibawa ke Indonesia
untuk dipelihara sebagai ikan hias, tetapi karena badannya yang bisa mencapai lebih dari 100
cm, maka beberapa individu sepertinya dilepaskan pemiliknya ke sungai.

31. Atractosteus spatula (Lacepede, 1803)

(E: Alligator gar; I: lkan-buaya perak) [75]

Sinonim/Jenis yang mirip: Afractosteus adamantinus (Rafinesque, 1818); A. lucius Duméril,
1870; Esox cepedianus Shaw, 1804; Lepisosteus berlandieri Girard, 1858; L. ferox
Rafinesque, 1820; L. spatula Lacepéde, 1803; Litholepis adamantinus Rafinesque, 1818/-.

Deskripsi: Memiliki panjang total mencapai 300 cm, dengan berat mencapai 13 kg. Moncong
dan badan memanjang, berbentuk silindris. Badan berwarna keperakan, dengan bintik-bintik
pada bagian sekitar batang ekor dan sirip ekornya. Merupakan ikan yang didatangkan untuk
dijual sebagai ikan hias di kota-kota besar di Indonesia, termasuk di Sungai Musi di kota
Palembang, dan di beberapa kota lainnya di Sumatera Selatan. lkan-ikan yang berukuran 10-
15 cm biasanya dijual dengan harga Rp 20.000-50.000, dan ikan-ikan yang berukuran diatas
100 cm dijual dengan harga sekitar Rp 650.000-Rp 800.000. Tersebar di perairan tawar
Amerika. Beberapa individu ikan kadang-kadang tertangkap oleh nelayan dan pemancing di
Sungai Musi.

ELOPIFORMES (6)

Nama Elopiformes diambil dari bahasa Yunani “ellops”, yang berarti sejenis ular, dan bahasa latin
“forma” yang berarti bentuk. Kombinasi kedua kata ini berarti seperti bentuk ular atau menyerupai
ular. Hanya ada 2 famili dalam ordo ini, yaitu: Megalopidae dan Elopidae. Hanya famili
Megalopidae tercatat sejauh ini terdapat di perairan Sumatera Selatan. Terdiri dari sekitar 2
famili, 2 marga dan 9 jenis.

MEGALOPIDAE (11) — Bulan-bulan

Famili ini hanya terdiri dari 2 jenis saja yang terdiri dari satu marga tunggal, Megalops. Hanya
satu jenis yang terdapat di perairan Indonesia dan Asia Tenggara, yaitu Megalops cyprinoides.
Jenis lain dari Megalops, yaitu Megalops atlanticus terdapat di perairan Atlantik. lkan ini
menyukai hidup di perairan terbuka, tetapi larva dan anak ikan biasanya ditemui mendiami hutan
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bakau dan muara sungai. Beberapa tempat di Indonesia menyebut ikan dari famili ini dengan

nama lokal bulan, bulan-bulan, seleh, trupang (Jawa); kancera (Madura); bandeng laut

(Kalimantan); kampulan (Makassar); bale hebo, bale kebo (Bugis). Terdiri dari 1 marga dan 2

jenis.

32. Megalops cyprinoides (Brussonet, 1782)

(E: Indo-Pacific tarpon; |: Bulan-bulan) [70, 74]

Sinonim/Jenis yang mirip: Brisbania staigeri Castelnau, 1878; Clupea cyprinoides Broussonet,
1782; C. gigantea Shaw, 1804; C. thrissoides Bloch & Schneider, 1801; Cyprinodon cundinga
Hamilton, 1822; Elops cundinga (Hamilton, 1822); E. cyprinoides (Broussonet, 1782);
Magalops cyprinoides (Broussonet, 1782); M. cundinga (Hamilton, 1822); M. curtifilis
Richardson, 1846; M. cyoprinoides (Broussonet, 1782); M. filamentosus Lacepéde, 1803; M.
giganteus (Shaw, 1804); M. indicus Valenciennes, 1847; M. kundinga Bleeker, 1866; M.
macrophthalmus Bleeker, 1851; M. macropterus Bleeker, 1866; M. oligolepis Bleeker, 1866;
M. setipinnis Richardson, 1843/-.

Deskripsi: Memiliki panjang total mencapai 55 cm, tetapi umumnya yang banyak ditemui hanya
sekitar 30 cm. Memiliki warna badan keperakan, dengan mata besar, mulut lebar dan bagian
akhir sirip punggung membentuk filamen. Badan agak lebar dan pipih tegak, dengan sisik
besar dan tebal. Sirip punggung tunggal terletak di tengah dengan jari terakhir memanjang
dan berfilamen. Rahang bawah menonjol melebihi moncong. Mendiami pesisir, khususnya di
laguna dan muara. Sekilas mirip anakan ikan bandeng Chanos chanos yang biasanya
dipelihara di dalam tambak oleh masyarakat di sekitar Sungai Barong, pesisir Banyuasin.
Dibedakan dari ikan bandeng muda, dimana pada bandeng muda mulut lebih kecil, pangkal
bagian mulut tidak melewati mata, sisik lebih kecil dan bagian akhir tidak memiliki filamen.
Perenang yang aktif dan hidup di perairan terbuka. Larva ikan berwarna transparan dan
sangat mirip dengan ikan-ikan dari famili Sundasalangidae (Roberts 1981, Tan et al. 2015).
Tersebar luas di perairan Afrika timur, Laut Merah dan Pasifik bagian barat. Teramati
ditangkap oleh nelayan di pesisir pantai timur Sumatera Selatan.

Status perlindungan dan keterancaman: Kurang Data, dengan kecenderungan jumlah populasi
yang tidak diketahui (IUCN 2018).

ANGUILLIFORMES (7)

Ordo ikan yang tidak memiliki sirip perut. Badan memanjang, seperti halnya belut. Tidak memiliki
duri pada sirip-siripnya. Kelompok ini terbagi dalam 3 subfamili, dengan 19 famili, 159 marga dan
938 jenis. Tiga famili dari ordo ini dijumpai di perairan Sumatera Selatan: Muraenidae,
Ophicthidae dan Muraenesocidae. Terdiri dari sekitar 19 famili, 159 marga dan 938 jenis.

ANGUILLIDAE (12) — Sidat

Famili ikan yang berbentuk seperti ular atau belut yang fase hidupnya hidup di laut dan sungai-
sungai air tawar. Bisa dijumpai di lau-laut seluruh dunia, kecuali daerah kutub. Ikan-ikan dewasa
lebih banyak dijumpai hidup di sungai, tetapi akan kembali lagi ke laut untuk memijah. Bentuknya
lurus panjang dengan sirip punggung yang panjang dan menyatu dengan sirip ekor dan sirip
dubur. Ikan betina biasanya berukuran lebih besar daripada ikan jantan. Larva ikan seperti pita
tembus pandang yang secara umum dikenal dengan nama leptocephali. Di Indonesia, ikan-ikan
dari famili ini hidup di sungai-sungai yang bermuara ke laut-laut yang dalam. Terdiri dari 2 marga
dan 22 jenis.

33. Anguilla bicolor McClelland, 1844
(E: Indonesian shortfin eel; I: Sidat sirip-pendek) [76]

Sinonim/Jenis yang mirip: Anguilla amblodon Gunther, 1867; A. bleekeri Kaup, 1856; A. cantori
Kaup, 1856; A. dussumieri Kaup, 1856; A. foochowensis Chu & Yin, 1984; A. malabarica
Kaup, 1856; A. moa Bleeker, 1849; A. mowa Bleeker, 1853; A. sidat Bleeker, 1853; A.
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spengeli Weber, 1912; Muraena halmaherensis Bleeker, 1856; M. virescens Peters,
1852/Anguilla sp.

Deskripsi: Memiliki panjang total mencapai 100 cm. Berwarna polos, dibanding jenis-jenis
Anguilla lainnya yang biasanya memiliki motif. Keberadaan jenis ini di perairan hulu Sungai
Musi, hampir pasti berasal dari sungai-sungai yang bermuara di pantai barat (Provinsi
Bengkulu) yang bertemu dengan anak-anak di perairan hulu Sungai Musi di sekitarnya,
seperti sungai-sungai di daerah Pagar Alam. Memiliki sebaran luas, mulai dari perairan timur
Afrika, Asia Tenggara, Indonesia, Papua Nugini dan Australia.

Status perlindungan dan keterancaman: Mendekati Terancam Punah, dengan kecenderungan
jumlah populasi yang tidak diketahui (IUCN 2018).

MURAENIDAE (13) — Belut-murai

Famili yang meliputi belut dengan ukuran kecil sampai besar (mendekati 4 m). Badannya
memanjang, menyerupai cacing atau ular. Memiliki sirip punggung dan sirip dubur yang baik,
tetapi tidak mempunyai sirip dada dan sirip perut. Famili ini mendiami daerah perairan tropis dan
subtropis. Biasanya ditemukan di perairan dangkal berbatu atau daerah terumbu karang.
Beberapa jenis ditemukan di muara, air payau atau sungai. Kadang ditangkap pada kedalaman
hingga 500 m. Jenis dari famili ini dapat menggigit jika merasa terganggu, walaupun tidak begitu
berbahaya. Gigitannya tidak beracun jika panjang ikan yang menggigit kurang dari 100 cm.
Terdiri dari 16 marga dan sekitar 200 jenis.

34. Gymnothorax tile (Hamilton, 1822)

(E: Estuarine moray; I: Belut-murai Muara) [88-90, 94]

Sinonim/Jenis yang mirip: Gymnothorax borneensis Bleeker, 1863; Lycodontis literata
McClelland, 1844; L. tile (Hamilton, 1822); Muraena gracilis Richardson, 1848; M. tile
(Hamilton, 1822); M. vermiculata Richardson, 1848; Muraenophis tile Hamilton, 1822;
Strophidon maculata McClelland, 1844; S. punctata McClelland, 1844; Thyrsoidea microdon
Kaup, 1856/-.

Deskripsi: Memiliki panjang total sekitar 60 cm. Jenis yang hidup soliter, di perairan terumbu
karang atau sekitar muara. Tidak memiliki sirip perut. Tersebar di Sumatera, Kalimantan,
Maluku, Filipina dan Kepulauan Andaman. Sering tertangkap oleh orang yang sering mancing
di sekitar bagan-bagan atau perkampungan nelayan di pesisir timur Sumatera Selatan.
Sepertinya terdapat di sepanjang pesisir timur Sumatera Selatan. Sebarannya meliputi
perairan Hindia dan Pasifik.

OPHICHTHIDAE (14) — Belut-lumpur

Famili dari kelompok ikan yang berbentuk seperti sidat, yang dikenal sebagai belut-lumpur, belut-
ular atau belut-cacing, karena bentuknya yang seperti cacing atau ular. Terdapat di perairan laut
dangkal daerah tropis. Bentuk ekor meruncing, tanpa sirip ekor. Menyukai daerah berlumpur
dimana mereka dapat membenamkan dirinya dengan ekor terlebih dahulu. Terbagi dalam 2
subfamili, dengan jumlah sekitar 59 marga dan 319 jenis.

35. Pisodonophis boro (Hamilton, 1822)

(E: Rice-paddy eel; I: Belut-lumpur sawah) [91-93]

Sinonim/Jenis yang mirip: Anguilla immaculata Swainson, 1839; Conger microstoma Eydoux &
Souleyet, 1850; Ophichthys boro (Hamilton, 1822); Ophisurus baccidens Cantor, 1849; O. boro
Hamilton, 1822; O. caudatus McClelland, 1844; O. harancha Hamilton, 1822; O. minimus
McClelland, 1844; O. potamophilus Bleeker, 1854; O. rostratus McClelland, 1844; O. schaapi
Bleeker, 1852; O. vermiformis McClelland, 1844; Pisodonophis assamensis Sen, 1986;
Pisodontophis bora (Hamilton, 1822); Pisoodonophis boro (Hamilton, 1822)/Pisidonophis
cancrivorus (Richardson, 1844).

Deskripsi: Memiliki panjang total sekitar 100 cm, tetapi yang biasa dijumpai sekitar 70 cm.
Badannya memanjang seperti belut, dengan bagian atas berwarna kuning kecoklatan atau
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coklat gelap, dan bagian bawah berwarna putih terang. Hidungnya memiliki pola yang khas.
Ujung ekor kaku dan tidak ada siripnya. Jenis ini sangat mirip dengan Pisidonophis
cancrivorus, jenis yang kemungkinan juga berada di perairan Sumatera Selatan. Dibedakan
dari P. cancrivorus dari pangkal sirip punggungnya yang berada pada akhir sirip dada (pada
P. cancrivorus pangkal sirip punggung sejajar diatas sirip dada). Secara umum jenis ini terlihat
lebih putih dibanding P. cancrivorus. Sering djumpai di daerah pasang-surut, baik laguna dan
muara. Kadang-kadang memasuki perairan tawar, ke sungai-sungai berair tawar dan sawah-
sawah, dimana dilaporkan memijah di sawah-sawah pada musim hujan. Mendiami lubang-
lubang di dasar perairan, dan aktif mencari makan pada malam hari. Memiliki sebaran cukup
luas, mulai dari perairan Afrika Selatan, India, Asia Tenggara dan Indonesia.

36. Pisodonophis cancrivorus (Richardson, 1848)

(E: Longfin snake-eel; |: Belut-lumpur sirip-panjang) [1206-1208]

Sinonim/Jenis yang mirip: Myrophis chrysogaster MaclLeay, 1881; Ophichthus chilkensis
Chaudhuri, 1916; Ophichthys cancrivorus (Richardson, 1848); O. madagascariensis
Fourmanoir, 1961; Ophisurus brachysoma Bleeker, 1853; O. cancrivomer Richardson, 1848;
O. cancrivorus Richardson, 1848; O. nigrepinnis Liénard, 1842; O. schaapii Bleeker, 1852; O.
sinensis Richardson, 1848; Ophiurus baccidens Cantor, 1849; Pisodonophis cancricorus
(Richardson, 1848); P. cancrivorous (Richardson, 1848); P. chilkensis (Chaudhuri, 1916);
Pisodonphis cancrivorus Richardson, 1848; Pisoodonophis cancrivorus (Richardson,
1848)/Pisodonophis boro (Hamilton, 1822).

Deskripsi: Memiliki panjang total sekitar 76 cm. Awal sirip punggung kira-kira di pertengahan

sirip dada. Memiliki sebaran cukup luas, mulai dari perairan Afrika Asia, Indonesia dan
Australia.

MURAENESOCIDAE (15) — Pucuk-nipah

Famili ikan yang memiliki badan memanjang. Mata besar dan berkembang dengan baik. Mulut
lebar, dimana posisi bagian pangkal mulut melewati bagian matanya. Memiliki sirip dada, sirip
ekor dan sirip dubur sempurna. Dubur terletak di bagian depan pertengahan badannya. Memiliki
gigi-gigi taring di bagian depan rahang dan pada langit-langit mulutnya. Hidup di perairan dangkal
di kawasan perairan Pasifik, Samudera Atlantik dan juga Laut Mediterania. Beberapa tempat di
Indonesia menyebut ikan dari famili ini dengan nama lokal malang (Sumatera); remang, tonang,
pucuk nipa, lunang (Jawa); emag (Bali); balusu nipah, pucu kanipa (Makassar). Famili ini terdiri
dari 6 marga dan sekitar 15 jenis.

37. Congresox talabon (Cuvier, 1829)
(E: Yellow pike conger; I: Pucuk-nipah kuning) [78, 80, 81, 84]
Sinonim/Jenis yang mirip: Conger talabon Cuvier, 1829; C. telabon Cuvier, 1829; Congresox

talaban (Cuvier, 1829); C. telabon (Cuvier, 1829); Muraenesox talabon (Cuvier, 1829); M.
telabon (Cuvier, 1829)/Congresox talabonoides (Bleeker, 1853).

Deskripsi: Jenis yang biasanya menjadi tangkapan umum nelayan di Sembilang, dan sepertinya
tersebar di sepanjang pesisir Sumatera Selatan. Sangat mirip dengan Muraenesox sp.
Tersebar luas mulai dari India, Asia Tenggara dan Indonesia (dari Sumatera sampai
Sulawesi).

38. Congresox talabonoides (Bleeker, 1853)
(E: Indian pike conger; I: Pucuk-nipah India) [9, 83, 85]
Sinonim/Jenis yang mirip: Conger talabonoides Bleeker, 1853; Congresox talabanoides

(Bleeker, 1853); C. telabonoides (Bleeker, 1853); Muraenesox talabonoides (Bleeker,
1853)/Congresox talabon (Cuvier, 1829).

Deskripsi: Memiliki panjang mencapai 250 cm. Sangat mirip dengan jenis Congresox talabon,
tetapi dapat dibedakan dari jumlah gurat sisi berpori dan sirip punggungnya sebelum dubur
yang berjumlah masing-masing 35-40 (pada C. talabon jumlah gurat sisi berpori sebelum
dubur berjumlah 41-42 dan sirip punggung sebelum dubur berjumlah 70-75). Jenis nokturnal,
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biasanya memakan krustasea dan ikan yang bersifat bentik. Mendiami habitat pesisir dan
muara sampai kedalaman 100 m, terutama di dasar perairan berlumpur. Tersebar luas mulai
dari perairan Laut Merah, India, Asia Tenggara dan Indonesia (Sumatera sampai Sulawesi).

39. Muraenesox bagio (Hamilton, 1822)

(E: Common pike conger; I: Pucuk-nipah biasa) [77, 82]

Sinonim/Jenis yang mirip: Muraena bagio Hamilton, 1822; Muraenesox baggio (Hamilton,
1822); Muraenisox bagio (Hamilton, 1822); Muraenosox bagio (Hamilton, 1822)/-.

Deskripsi: Memiliki panjang total mencapai 180 cm. Hidup di pesisir pantai dan muara hingga
kedalaman 100 m. Bentuk badan memanjang seperti belut. Memiliki 33—39 pori pada gurat
sisi sebelum dubur dan total berjumlah 128—141. Jari-jari pada sirip punggung sebelum dubur
berjumlah 47-49. Gigi pada ujung rahang menyerupai taring, gigi vomerine besar dan
berbentuk segitiga. Jenis nokturnal, biasanya memakan krustasea dan ikan yang bersifat
bentik. Tersebar luas di perairan timur Afrika, Jepang, Indonesia, Papua Nugini hingga Fiji.

OSTEOGLOSSIFORMES (8)

Ordo ikan primitif yang hidup di perairan tawar. Penamaan ordo ini diambil dari “osteo” yang
berarti tulang, dan “glossum” yang berarti lidah. Disebut demikian karena sebagian besar gigi
mereka ada di lidah dan di langit-langit mulut. Mereka adalah ikan yang tampak aneh dan
memiliki karakteristik jelas, sehingga mudah dikenali dari ordo lainnya. Struktur kepala bervariasi
sesuai dengan cara mereka mencari makan. Sirip ekor memiliki lebih sedikit jari-jari,
dibandingkan sirip ekor ikan lainnya. Terdiri dari 5 famili, 31 marga dan 244 jenis.

[

OSTEOGLOSSIIDAE (16) - Arwana

Kelompok kecil famili ikan primitif yang hidup di perairan tawar, memiliki bentuk yang sangat jelas
dengan distribusi sebaran yang luas. Tersebar di kawasan tropis Amerika Selatan, Afrika, Asia
Tenggara, Papua Nugini dan Australia. Secara umum memiliki bentuk badan memanjang, sisik-
sisik besar pada badan, tetapi tidak ada sisik pada kepalanya. Memiliki gelembung renang yang
besar dan merupakan organ pernafasan tambahan. lkan air tawar terbesar di dunia dari famili ini
yaitu Arapaima gigas yang berasal dari kawasan tropis Amerika Selatan panjangnya dapat
mencapai 400 cm. lkan Arwana perak merupakan ikan akuarium yang sangat mahal harganya.
Bersifat predator dan biasanya aktif pada malam hari, aktif menjelang sore mencari makan ikan-
ikan kecil, katak, serangga dan hewan-hewan lainnya. Beberapa tempat di Indonesia menyebut
ikan dari famili ini dengan nama lokal peyang, kayangan, taliso, silok, siluk, tangkelasa dan
tangkuaso. Di Sumatera Selatan sendiri umumnya disebut dengan nama tangkeleso. Famili ini
terdiri dari 4 marga dan 16 jenis.

40. Sclerofages formosus (Schlegel &d Muller, 1844)
(E: Asian bonytongue; I: Arwana perak) [95, 101]

Sinonim/Jenis yang mirip: Osteoglossum formosum Muller & Schlegel, 1840/-

Deskripsi: Memiliki panjang total sekitar 90 cm, tetapi yang banyak dijumpai berukuran sekitar
30 cm. Memiliki 21-24 sisik di sepanjang gurat sisi. Terdapat sepasang sungut kecil di bagian
bawah mulut. Sirip punggung terletak di belakang badan, hampir mendekati ekor. Sirip dada
panjang dan meruncing. Tidak seperti ikan-ikan lainnya, jenis ini termasuk jenis yang lama
untuk mencapai usia dewasa dan siap memijah, yaitu sekitar 3 sampai 4 tahun. Betina
menghasilkan jumlah telur sedikit, sekitar 30-100 telur. Telur-telur ikan relatif besar, dan
setelah pemijahan selesai telur-telur disimpan dalam mulut ikan jantan sampai ukuran 6 cm.
Ikan-ikan kecil memakan serangga yang hidup dipermukaan air. |kan-ikan dewasa bersifat
predator, memangsa ikan-ikan kecil, katak dan hewan air lainnya. lkan ini biasanya
menghabiskan waktu dengan diam di dasar perairan pada siang hari atau bersembunyi dibalik
akar-akar tumbuhan, seperti Pandanus. Aktif menjelang sore atau malam hari untuk mencari
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makan. lkan arwana adalah jenis ikan yang dikenal secara umum dilindungi menurut
perundang-undangan di Indonesia, dan jenis yang secara global terancam punah. Dilindungi
oleh Pemerintah Indonesia sejak tahun 1980, tetapi Konvensi Perdagangan Hewan Terancam
Internasional atau CITES (Convention on International Trade in Endangered Species) telah
melarang perdagangan internasional jenis ini terhadap spesimen yang berasal dari habitat
aslinya sejak tahun 1975. Menurut kepercayaan orang Tionghoa, ikan ini membawa
keberuntungan bagi orang yang memilikinya atau memeliharanya. |kan-ikan dari Sungai Musi
dan Sungai Batang Hari hanya memiliki tipe berwarna perak, sedangkan ikan dari sungai-
sungai di Riau berwarna keemasan (Tan & Kottelat 2009). Tersebar di perairan Asia
Tenggara dan Indonesia bagian barat. Saat ini sudah sangat jarang, atau bahkan mungkin
sudah punah di perairan Sumatera Selatan.

Status perlindungan dan keterancaman: Dilindungi oleh Pemerintah RI, Lampiran Peraturan
Menteri LHK Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018. CITES apendiks | (CITES 2018).
Genting, dengan kecenderungan jumlah populasi menurun (IUCN 2018).

NOTOPTERIDAE (17) - Belida

Famili ikan ini dapat dikenali melalui sirip dubur yang panjang dan berawal tepat di belakang sirip
perut, dan dihubungkan oleh sisik-sisik kecil dengan sirip ekor. Pada siang hari mereka biasa
bersembunyi diantara vegetasi, dan saat menjelang sore hingga malam hari aktif mencari makan.
Dagingnya mahal karena merupakan bahan penting dengan kualitas sangat baik untuk
pembuatan pempek atau kerupuk di daerah-daerah lahan basah, seperti di Palembang dan
sekitar Danau Sentarum (Kalimantan Barat), akan tetapi karena banyak duri menjadi kurang
disukai sebagai lauk atau konsumsi ikan segar. Ada 3 jenis tercatat di perairan Sumatera Selatan
(taksonomi mengikuti Kottelat & Widjanarti 2005, Kottelat 2013). Jenis Chitala chitala (Hamilton,
1822) yang dilaporkan Husnah et al. (2008) di Sungai Musi diragukan statusnya di Sumatera, dan
sepertinya adalah Chitala hypselonotus. Sebaran C. chitala adalah perairan Asia Selatan, di
Sungai Indus, Gangga, Brahmaputra dan Mahanadi, tidak tercatat di Indonesia. Untuk marga
Chitala, pola warna terdapat setidaknya 3 fase: maculosus (15-27 cm, seluruh badan tertutup
oleh bintik-bintik bulat kecil), borneensis (30-60 cm, banyak garis miring berbintik pada sirip dubur
dan bagian belakang, serta sebuah bintik hitam pada pangkal sirip dada) dan hypselonotus (lebih
dari 60 cm, tidak memiliki banyak motif, kecuali bintik hitam pada pangkal sirip dada), sedangkan
fase lopis adalah suatu fase dimana spesimen tidak memiliki tanda di badanya (Kottelat et al.
1993. Roberts 1992). Akan tetapi perbedaan fase-fase ini sepertinya tidak benar, dan perbedaan
bentuk untuk ikan-ikan muda ini kemungkinan mewakili beberapa jenis yang berbeda (Kottelat
Widjanarti 2005, Kottelat 2013). Beberapa tempat di Indonesia menyebut ikan dari famili ini
dengan nama lokal belida, blida untuk Chitala lopis dan C. hypselonotus; ikan pipih untuk C.
hypselonotus (Kalimantan dan Melayu); kapirat, lopis (Jawa, untuk Notopterus notopterus). Di
Sumatera Selatan, jenis ini disebut dengan nama belido (untuk C.boornensis dan C.
hypselonotus) dan putak (untuk N. notoperus). Famili ini terdiri dari 4 marga dan 10 jenis.

41. Chitala borneensis (Bleeker, 1851)
(E: Indonesian featherback; I: Belida besar) [97, 98, 103]

Sinonim/Jenis yang mirip: Notopterus borneensis Bleeker, 1851; N. maculosus Bleeker, 1851/
Chitala boornensis (Bleeker, 1851); Chitala lopis (Bleeker, 1851).

Deskripsi: Memiliki panjang sekitar 40 cm. Aktif menjelang sore dan pada malam hari untuk
memangsa ikan. Bentuk kepala dekat punggung cekung. Rahang semakin panjang seiring
dengan meningkatnya umur, semakin dewasa semakin jauh melewati batas belakang mata.
Sisik awal penutup insang lebih dari 10 baris. Jumlah jari-jari pada sirip dubur berjumlah 117-
127. Terdapat 43-49 pasang duri kecil. Di jumpai banyak garis miring berbintik pada sirip
dubur dan bagian belakang badan, serta sebuah bintik hitam pada pangkal sirip dada.
Tersebar di perairan Semenanjung Malaysia, Sumatera dan Kalimantan. Jenis ini sepertinya
agak jarang ditangkap oleh pemancing atau nelayan di Sungai Musi, dibanding C.
hypselonotus.
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Status perlindungan dan keterancaman: Jenis yang menjadi menjadi maskot Sumatera
Selatan berdasarkan SK Gubernur No. 83/SK/XI/Tahun 1990 tanggal 19 Oktober 1990
(Supiandi et al. 1995). Dilindungi oleh Pemerintah Rl dengan nama jenis Notopterus sp
(Lampiran Peraturan Menteri LHK Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018).

42. Chitala hypselonotus (Bleeker, 1852).
(E: Sumatran featherback; I: Belida Sumatera) [86. 87, 104]

Sinonim/Jenis yang mirip: Notopterus hypselonotus Bleeker, 1851/Chitala boornensis (Bleeker,
1851); C. hypselonotus (Bleeker, 1852); Chitala lopis (Bleeker, 1851).

Deskripsi: Memiliki panjang standar 100 cm, dengan berat mencapai 15 kg. Ikan dewasa hidup
di sungai-sungai besar atau danau-danau luas, sedangkan ikan-ikan kecil hidup di aliran
sungai yang berhutan. Secara umum hampir mirip dengan C. borneensis. Terdapat sebuah
bintik hitam pada pangkal sirip dada, tetapi tidak dijumpai bintik-bintik pada sirip dubur dan
bagian belakang badan. Memakan ikan dan udang. Kulitnya kadang dijumpai digunakan untuk
pembuatan dompet. Keberadaan spesimen C. hypselonotus di Sumatera Selatan merupakan
holotipe untuk jenis ini, dengan catatan Notopterus hypselonotus Bleeker, 1852; tipe lokasi:
Indonesia, Sumatra, Sungai Musi di Palembang; holotipe: panjang total 37 cm, BMNH 1867
(Roberts 1992, Kottelat 2013). Sebarannya meliputi Sumatera dan Kalimantan.

Status perlindungan dan keterancaman: Jenis yang menjadi menjadi maskot Sumatera
Selatan berdasarkan SK Gubernur No. 83/SK/XI/Tahun 1999 tanggal 19 Oktober 1990
(Supiandi et al. 1995). Dilindungi oleh Pemerintah Rl dengan nama jenis Notopterus sp
(Noerdjito & Maryanto 2001, Lampiran PP No. 7 Tahun 1999 tanggal 27 Januari 1999).
Sekarang dilindungi melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor
P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018.

42a. Chitala ornata (Gray, 1831)

(E: Clown featherback; I: Belida Bangkok) [96]

Sinonim/Jenis yang mirip: Chitara ornata (Gray, 1831);  Notopterus buchanani (non
Valenciennes, 1848); N. chitala (non Hamilton, 1822); N. ocellifer Bleeker, 1865; N. ornatus
Gray, 183/Chitala borneensis (Bleeker, 1851); C. hypselonotus Bleeker, 1851.

Deskripsi: Memiliki panjang standar 100 cm, dengan berat mencapai 5 kg. Secara umum mirip
dengan C. boornensis dan C. hypselonotus, tetapi dibedakan dari kedua jenis tersebut karena
memiliki titik-titik hitam diantara bagian bawah badan dan atas sirip perutnya. Jenis ini berasal
dari daratan Asia Tenggara, dan bukan merupakan ikan asli Sumatera atau Indonesia.
Kadang dijumpai dijual di pasar-pasar hewan, seperti pasar burung 16 Ilir Palembang.
Terdapat individu-individu yang sengaja dilepaskan di Danau OPI Jakabaring, Palembang,
dan sepertinya kelompok individu-individu ini berhasil menjadi populasi yang berhasil berbiak,
dimana sering tertangkap oleh pemancing lokal.

43. Notopterus notopterus (Pallas, 1780)

(E: Bronze featherback; I: Putak) [99, 100, 102, 105, 106]

Sinonim/Jenis yang mirip: Clupea synura Bloch & Schneider, 1801; Glanis imberbis Gronow,
1854; Gymnotus notopterus Pallas, 1769; Mystus badgee Sykes, 1839; M. kapirat (Lacepéde,
1800); Notopterus bontianus Valenciennes, 1848; N. kapirat Lacepéde, 1800; N. kopirot
Lacepéde, 1800; N. osmani Rahimullah & Das, 1991; N. pallasii Valenciennes, 1848; N.
primaevus Gulnther, 1876; Osteoglossum cynurus (Bloch & Schneider, 1801)/Chitala
boornensis (Bleeker, 1851); C. hypselonotus (Bleeker, 1852).

Deskripsi: Memiliki panjang standar mencapai 60 cm. Bentuk kepala dekat punggung hampir
lurus, tetapi kadang sedikit cembung. Rahang tidak memanjang seiring dengan meningkatnya
umur seperti pada Chitala lopis, hanya memanjang kira-kira di bagian belakang batas mata.
Memiliki 6-8 sisik pada pangkal tutup insang. Terdapat 28-37 pasang duri kecil di sepanjang
perut, dan jumlah jari-jari sirip dubur berjumlah 99-111. Badan seluruhnya berwarna coklat.
lkan muda memiliki banyak garis pita hitam tegak. Aktif pada malam hari untuk mencari
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makan. Biasanya memakan ikan, serangga, krustasea dan juga akar-akar tumbuhan air yang
muda. Memijah dan beruaya secara musiman, mereka memijah pada musim hujan dan akan
beruaya ke sungai lagi ketika jelang musim kemarau. Pemijahan dilakukan di malam hari.
Telur diletakkan di rumpun kecil dalam vegetasi terendam. lkan betina yang berukuran sekitar
21-25 cm bisa melepaskan telur sebanyak 1.200-1.300 telur. Di pasar lokal, ikan ini sering
dijual sebagai ikan segar untuk ikan konsumsi atau dikeringkan seperti salai. Sup dari ikan ini
dilaporkan sering digunakan oleh masyarakat lokal untuk mengobati penyakit campak.
Tersebar di perairan tawar Asia Selatan, Asia Tenggara dan Indonesia bagian barat
(Sumatera dan Jawa).

Status perlindungan dan keterancaman: Dilindungi oleh Pemerintah Rl dengan nama jenis
Notopterus sp (Noerdjito & Maryanto 2001, Lampiran PP No. 7 Tahun 1999 tanggal 27
Januari 1999). Sekarang dilindungi melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Rl Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018.

CLUPEIFORMES (9)

Ordo ikan yang berukuran sedang sampai sangat kecil, dengan ukuran panjang standar berkisar
2 cm hingga 1 m. Tipe sisik umumnya sikloid dan besar-besar. Tidak bersungut. Sirip punggung
tidak memiliki jari-jari keras. Tulang rahang atas biasanya membulat. Sirip perut terletak
abdominal. Biasanya terdapat “phyloric caeca” sejenis usus buntu yang banyak. Kelompok ikan
ini diperkirakan telah ada di bumi sejak masa Triasik pertengahan atau setidaknya pada masa
jurasik. Termasuk dalam kelompok ini adalah ikan teri, ikan yang terkenal karena ukurannya yang
kecil dan sering dipakai untuk campuran kuliner atau dikonsumsi langsung. Umumnya dijumpai di
laut dan sekitar muara, dan kadang di perairan tawar. Beberapa jenis memang merupakan ikan
yang hanya hidup di air tawar. Ordo ini terdiri dari 5 famili, 92 marga dan sekitar 405 jenis.

ENGRAULIDAE (18) — Bulu-ayam, teri, selanget

Kelompok ikan yang berukuran kecil sampai sedang (memiliki panjang standar sekitar 10 sampai
20 cm). Kelompok ikan yang umum di daerah pesisir dan biasanya bergerombol dalam jumlah
besar. Beberapa jenis memasuki perairan payau atau tawar untuk bertelur. Famili ikan ini
tersebar luas, dari kawasan perairan tropis yang hangat, subtropis hingga lautan yang beriklim
sedang. Mereka memakan plankton dan merupakan mangsa dari ikan-ikan yang berukuran lebih
besar. Oleh karenanya, famili ikan-ikan ini menjadi penting peranannya dalam rantai makanan.
Penamaan famili ini menurut Kottelat et al. (1993) yang benar adalah “Engraulididae”, tetapi
mengacu kepada beberapa referensi, nama “Engraulidae” adalah nama yang digunakan (Nelson
2006, Rainboth et al. 2012, Nelson et al. 2016). Beberapa tempat di Indonesia menyebut ikan
dari marga Setipinna dengan nama lokal bikan-bikan, galeberan, kempit, piram-piram, pirang-
pirang, biang-biang; untuk marga Coilia biasanya disebut bulu ayam, termasuk di Sumatera
Selatan; untuk marga Stolephorus umumnya disebut teri, bilis, ake lae, puri, kanaren, kenaren,
bido, putih, wina, lenta, lapa timon, lapa dan panle. Di Sumatera Selatan, marga dari Setipinna
biasanya disebut dengan nama iwak pirang atau pirang bujang (khususnya S. melanochir), dan
marga Thryssa dengan nama selanget atau selangit. Famili ini terdiri dari 17 marga dan 146
jenis.

44. Coilia borneensis (Bleeker, 1852)

(E: Bornean grenadier anchovy; |: Bulu-ayam Kalimantan)

Sinonim/Jenis yang mirip: -/Coilia coomansi Hardenberg, 1934; Coilia dussumieri
Valenciennes, 1848; Coilia lindmani Bleeker, 1857; Coilia neglecta Whitehead, 1967.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 13 cm. Sirip dada mempunyai 12-14 jari-jari yang
tidak bercabang, membentuk filamen yang sangat panjang melewati bagian pangkal sirip
dubur, serta terdapat 5-7 jari-jari bercabang yang lebih pendek dari sirip perut. Perut memiliki
4-5+7-8 (11-13) sisik taji. Sirip duburnya panjang, dengan lebih dari 80 sirip-sirip lunak.
Bagian akhir sirip dubur menyatu dengan sirip ekor. Sirip ekor kecil dan meruncing. Memiliki
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sebaran terbatas di Indonesia bagian barat, khususnya di Kalimantan. Keberadaan jenis ini di
Sumatera Selatan tercatat di perairan Banyuasin sebagai Coilia polyfilis (Volz, 1903),
merupakan holotipe dari jenis ini (Kottelat 2013). Keberadaan jenis ini di Sungai Musi juga
dilaporkan oleh Husnah et al. (2008). Hidup di sungai-sungai air tawar, tetapi mungkin juga
dijumpai di daerah muara.

45. Coilia coomansi Hardenberg, 1934
(E: Cooman's grenadier anchovy; I: Bulu-ayam sapu-layang) [108 119]

Sinonim/Jenis yang mirip: -/Coilia dussumieri Valenciennes, 1848; Coilia lindmani Bleeker,
1857; Coilia neglecta Whitehead, 1967.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 13 cm. Sirip dada mempunyai 10-11 jari-jari yang
membentuk filamen panjang dan 7-8 jari-jari bercabang yang pendek. Perut memiliki 11-12+9-
11 (20-23) sisik taji. Sirip dubur sangat panjang dan bagian akhirnya bersatu dengan sirip
ekor. Mendiami habitat pesisir dan muara. Pola pergerakan dari laut ke sungai atau
sebaliknya masih tidak banyak diketahui. Secara mengejutkan, hanya sedikit koleksi
spesimen tersimpan di beberapa museum untuk jenis ini, akan tetapi ini sepertinya tidak
mencerminkan kelimpahan atau distribusinya di alam. Tersebar secara terbatas di perairan
Indonesia, mulai dari Sungai Musi hingga ke perairan Kalimantan (khususnya Sungai Barito).

46. Coilia dussumieri Valenciennes, 1848
(E: Gold-spotted anchovy; I: Bulu-ayam titik-emas) [111, 112]
Sinonim/Jenis yang mirip: Coilia quadrifilis Gunther, 1868; Demicoilia margaritifera Jordan &

Seale, 1926; Democoilia margaratifera Jordan & Seale, 1926; Leptonurus chrysostigma
Bleeker, 1849/-.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 20 cm, tetapi yang umum dijumpai berukuran 13-17
cm. Perut memiliki 5-6+7-9 sisik taji. Rahang atasnya mencapai pangkal sirip punggung atau
bahkan melewatinya. Pada sisi lateral badannya terdapat bintik-bintik keemasan yang
tersusun memanjang, tetapi pola ini biasanya tidak tampak pada ikan-ikan yang telah mati.
Sirip dubur panjang, dengan 80 lebih jari-jari lunak. Selaput tutup insang memiliki 10-12 jari-
jari lunak (kadang hanya 9, tetapi sangat jarang). Sirip dada mempunyai 6 jari-jari yang
membentuk filamen dan 9-11 jari-jari bercabang. Umumnya mendiami habitat pesisir dan
muara, tetapi kadang masuk ke perairan tawar. Tersebar mulai dari pesisir India, Laut Cina
Selatan dan Indonesia.

47. Coilia lindmani Bleeker, 1857
(E: Lindman's grenadier anchovy; |: Bulu-ayam sungai) [110, 116, 117]
Sinonim/Jenis yang mirip: Colia lindmani Bleeker, 1857; Coilia macrognathus aequidentata

Chabanaud, 1924/Coilia coomansi Hardenberg, 1934; C. dussumieri Valenciennes, 1848; C.
neglecta Whitehead, 1967.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 20 cm. Badan meruncing. Biasanya dijumpai di
pesisir dan muara, di perairan laut, tetapi bisa juga ditemui di perairan yang memiliki kadar
salinitas rendah sampai tawar. Tersebar di perairan Hindia dan Pasifik, mulai dari pesisir
India, Asia Tenggara dan Indonesia bagian barat (Sumatera, Jawa, dan juga kemungkinan di
Kalimantan). Spesimen yang berasal dari Sungai Musi merupakan holotipe untuk jenis ini,
dengan panjang total 17 cm (Whitehead et al. 1966, Kottelat 2013).

48. Coilia neglecta Whitehead, 1967
(E: Neglected grenadier anchovy; |: Bulu-ayam carik) [113]

Sinonim/Jenis yang mirip: -/Coilia mystus (Linnaeus, 1758); Coilia coomansi Hardenberg,
1934: Coilia dussumieri Valenciennes, 1848; Coilia lindmani Bleeker, 1857.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 17 cm. Badan memanjang, lebar di bagian depan
(pada sirip dada), kemudian semakin mengecil ke arah ekor. Sirip dubur panjang, dengan 80
atau lebih jari-jari lunak. Bagian belakang sirip dubur bergabung dengan sirip ekor. Sirip ekor
kecil, dan agak meruncing pada ujungnya. Mendiami habitat pesisir dan muara. Tampaknya
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jenis ikan air laut, tetapi dapat bertahan hidup di air yang agak tawar. Jenis yang sepertinya
umum di daerah muara. Sebarannya meliputi perairan India, Thailand, Malaysia dan
Indonesia (Sumatera dan Kalimantan).

49. Encrasicholina heteroloba (Ruppel, 1837)
(E: Shorthead anchovy; I: Teri kepala pendek) [109]

Sinonim/Jenis yang mirip: Anchoviella heteroloba (Ruppell, 1837); Stolephorus heterolobus
(Ruppell, 1837); S. pseudoheterolobus, Hardenberg 1933/Stolephorus sp; Encrasicholina sp.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 8 cm. Termasuk kecil untuk ukuran ikan-ikan dalam
famili ini. lkan yang bersifat pelagis. Biasanya bergerombol di daerah pesisir. Memiki sebaran
yang sangat luas, mulai dari Laut Merah, Afrika, Madagaskar, Teluk Bengal, Thailand,
Indonesia, Jepang, Papua Nugini, hingga ke Samoa.

50. Lycothrissa crocodilus (Bleeker, 1850)
(E: Sabretoothed thryssa; |I: Permata silauari)

Sinonim/Jenis yang mirip: Engraulis crocodilus Bleeker, 1850/-.

Deskripsi: Memiliki panjang standar 23 cm. Gigi pada rahang berbentuk seperti gigi taring. Gigi
yang besar ini sepertinya menunjukkan kalau jenis ini memakan udang atau ikan-ikan kecil.
Kepala kecil dan punggungnya relatif datar jika dibandingkan jenis-jenis lain dari famili ini.
Perutnya tajam, dengan 17-18 sisik-sisik taji. Terdapat sisik-sisik tambahan pada sirip dada
dan pangkal sirip perut. Sirip dada membentuk filamen pendek yang setidaknya melewati
pangkal sirip perut. Mendiami sungai besar, hingga ke bagian hulunya. Di Sungai Chao
Phraya (Thailand), dijumpai hingga 310 km di bagian hulu sungai. Mungkin mendiami daerah
muara hingga melakukan pergerakan ke laut. Hanya sedikit koleksi spesimen tersimpan di
beberapa museum untuk jenis ini, sehingga butuh lebih banyak informasi mengenainya.
Tersebar di sungai-sungai besar, danau dan muara. Sebarannya meliputi Thailand, Kamboja,
Sumatera dan Kalimantan.

51. Setipinna breviceps (Cantor, 1849)
(E: Shorthead hairfin anchovy; I: Pirang-bujang kepala-pendek) [114, 118]

Sinonim/Jenis yang mirip: Engraulis pfeifferi Bleeker, 1852; Heterothrissa breviceps (Cantor,
1849/-.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 30 cm. Badan pipih tegak. Kepalanya sangat pendek
(jarak antara mulut ke insang). Mulut berbentuk miring. Rahang bawah mengarah ke atas
ujung moncong. Memiliki 11-12 sisir saring insang pada lengkung bawah insang. Terdapat 56-
64 jari-jari sirip dubur dan 27-28 pada sirip taji di perut. Jari-jari sirip dada bagian atas
menyentuh sirip dubur bagian tengah. Mendiami daerah pesisir, muara dan kadang perairan
tawar. Tersebar mulai dari perairan Asia Tenggara dan Indonesia bagian barat (Sumatera,
Kalimantan; dan mungkin juga mencapai perairan Jawa).

52. Setipinna melanochir (Bleeker, 1849)

(E: Dusky-hairfin anchovy; I: Pirang bujang sirip-hitam) [115, 123, 124]

Sinonim/Jenis yang mirip: Coilia melanochir (Bleeker, 1849); Engraulis melanochir Bleeker,
1849; Stolephorus melanochir (Bleeker, 1849)/-.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 23 cm, tetapi biasanya yang umum ditemui
berukuran 18-19 cm. Badan pipih tegak. Posisi awal sirip dubur lebih ke depan dari awal sirip
punggung. Keping insang dan sebagian besar sirip dada berwarna suram. Filamen sirip dada
biasanya pendek, tidak mencapai duburnya. Mendiami perairan laut, muara dan air tawar. Di
Sungai Mekong ditemui hingga sejauh 310 km sampai ke hulu sungai. Mendiami habitat
pesisir hingga sungai. Sepertinya merupakan jenis ikan yang umum tertangkap di perairan
pesisir Sumatera Selatan, dan jenis ini sering dikeringkan untuk dijual sebagai ikan asin.
Sebarannya meliputi Thailand, Jawa dan Kalimantan.

53. Setipinna taty (Valenciennes, 1848)
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(E: Scaly hairfin anchovy; I: Pirang-bujang sisik) [120, 121]
Sinonim/Jenis yang mirip: Engraulis taty Valenciennes, 1848; E. telaroides Bleeker, 1849;

Setipinna lighti Wu, 1929; Stolephorus taty (Valenciennes, 1848)/Setipinna tenuifilis (non
Valenciennes in Cuvier, 1848).

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 14 cm, tetapi biasanya yang umum ditemui sekitar
10 cm. Bentuk badan sangat pipih. Jari-jari sirip dada atas memanjang, melewati sirip
punggung. Jenis ikan pelagis yang biasanya berkumpul di laut. Umumnya terdapat di pesisir,
dan kadang dijumpai di muara. Tersebar di perairan Pasifik bagian barat. Jenis yang umum
ditangkap nelayan di pesisir timur Sumatera Selatan.

54. Setipinna tenuifilis (non Valenciennes 1848)

(E: Common hairfin anchovy; I: Pirang-bujang biasa) [122]

Sinonim/Jenis yang mirip: Setipinna gilberti Jordan & Starks, 1905; S. godavari Babu Rao,
1962; S. lighti Wu, 1929; S. papuensis Munro, 1964/Setipinna taty (Valenciennes, 1848).

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 14 cm, tetapi yang biasa dijumpai sekitar 16-22 cm.
Bentuk badan pipih dan agak lebar. Perut memiliki sisik tebal berlunas, terletak pada sebelum
dan sesudah sirip perut. Jari-jari sirip dada atas memanjang, tetapi tidak sepanjang S. taty
(hanya sejajar dengan bagian belakang sirip punggung). Terdapat 13—-17 tapis insang yang
lebih rendah. Sirip ekor kekuningan dengan pinggiran luar hitam. Jenis ikan pelagis yang
biasanya berkumpul di muara sungai dan laut. Umum terdapat di pesisir, sering memasuki
muara dan kadang ke perairan tawar (sampai 20 km ke dalam sungai). Tersebar di perairan
Hindia dan Pasifik bagian barat.

55. Stolephorus baganensis Hardenberg, 1933

(E: Bagan anchovy; I: Teri Bagan) [125]

Sinonim/Jenis yang mirip: Anchoviella baganensis (Hardenberg, 1933); Stolephorus
baganensis (Dutt & Babu Rao, 1959); S. baganensis bengalensis (Dutt & Babu Rao, 1959); S.
baganensis macrops Hardenberg, 1933; S. bagenensis Hardenberg, 1933; S. macrops
Hardenberg, 1933/Anchoviella baganensis Hardenberg, 1933; Stolephorus tri (non Bleeker,
1852).

Deskripsi:. Memiliki panjang standar sekitar 7 cm. Terdapat 2 garis pigmen pada bagian
belakang sirip punggung. Terdapat sebuah duri kecil di depan sirip punggung, dan terdapat
duri-duri agak keras pada sisik taji sirip perut. Mendiami pesisir, bersifat pelagis dan biasanya
bergerombol dalam jumlah besar. lkan ini sepertinya tahan terhadap perairan yang memiliki
salintias rendah. Tersebar di perairan timur Hindia dan Pasifik bagian barat. Keberadaan jenis
ini di Sungai Musi dilaporkan oleh Delsman 1931.

56. Stolephorus commersonii Lacepéde, 1803
(E: Commerson’s anchovy; I: Teri Komerson)

Sinonim/Jenis yang mirip: Anchoviella commersonii (Lacepéde, 1803); Stolephorus
commersonianus Lacepéde, 1803; S. rex Jordan & Seale, 1926/-.

Deskripsi:. Keberadaan jenis ini di perairan Sumatera Selatan dilaporkan oleh Suryanto &
Sutaryo (2001). Panjang standar sekitar 8-9 cm. Memiliki sepasang bercak gelap di belakang
kepala yang diikuti oleh sepasang garis gelap sampai ke awal sirip punggung. Posisi rahang
bagian bawah terletak di bawah matanya. Mendiami pesisir dan air payau. Bersifat pelagis
dan bergerombol. Memiliki distribusi yang luas, mulai dari perairan Hindia dan Pasifik bagian
barat.

57. Stolephorus chinensis (Gunther, 1880)
(E: China anchovy; I: Teri Cina) [126]

Sinonim/Jenis yang mirip: Anchoviella chinensis (Gunther, 1880)/Stolephorus commersonii
Lacepéde, 1803.
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Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 9 cm. Badannya agak pipih tegak. Seperti halnya
ikan-ikan lain dari famili ini, terdapat duri pada sisik taji perut. Tutup insang membulat dan
mencekung di ujung. Mendiami pesisir, bersifat pelagis dan suka bergerombol. Tersebar di
perairan Pasifik bagian barat. Peta paling selatan sebaran jenis ini hanya terbatas sampai
Singapura (Wongratana et al. 1999), tetapi sepertinya dijumpai juga di pesisir Banyuasin.

58. Stolephorus dubiosus Wongratana, 1983.
(E: Thai anchovy; I: Teri Thailand) [127]

Sinonim/Jenis yang mirip: -/-.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 7-8 cm. Badan berwarna putih keperakan. Dijumpai
duri kecil di depan sirip punggung dan di depan sisik taji sirip perut. Terdapat sebuah garis
warna ganda di bagian belakang sirip punggung. Duri-duri kecil tipis di bawah perut sekitar
sirip dada dan sirip perut perut berjumlah 4-7. Memiliki 25-31 sisik saring pada lengkung
bawah insang. Terdapat sebuah garis warna ganda di bagian belakang sirip punggung, tetapi
kadang tidak terlalu jelas. Sirip dubur pendek, dengan 3 jari-jari tidak bercabang dan 18-19
jari-jari bercabang. Sisik berukuran sedang. Jumlah sisik di sepanjang gurat sisi berjumlah 34-
38. Mendiami habitat pesisir dan berkelompok. Tersebar di perairan Hindia dan Pasifik, mulai
dari Teluk Bengal, Laut Cina Selatan dan Indonesia bagian barat.

59. Stolephorus indicus (van Hasselt, 1823)

(E: Indian anchovy; I: Teri galagar)

Sinonim/Jenis yang mirip: Anchoviella indica (van Hasselt, 1823); A. indicus (van Hasselt,
1823); A. scitula Fowler, 1911; Elops albus Swainson, 1839; Engraulis albus (Swainson,
1839); E. balinensis Bleeker, 1849; E. indica van Hasselt, 1823; E. indicus van Hasselt, 1823;
E. russellii Bleeker, 1821; E. samaminan Thiolliere, 1857; Stolephorus extensus Jordan &
Seale, 1926; S. indicus nanus Hardenberg, 1933; S. insularum Jordan & Seale, 1926/-.

Deskripsi: Memiliki panjang standar 15 cm, tetapi biasanya yang umum dijumpai adalah sekitar
10-12 cm. Badan ramping dan memanjang. Perut memiliki 2—6 sisik tebal menyerupai jarum
sebelum sirip perut, sirip dubur pendek dengan 16-18 jari-jari bercabang, garis perak lebar
pada sisi lateral dan sirip ekor berwarna gelap. Jenis yang biasanya terdapat di perairan
pesisir. Bersifat pelagis dan suka bergerombol. Tampaknya masuk ke daerah muara, dan
mungkin toleran terhadap air payau. Jenis yang tersebar luas di perairan Hindia dan Pasifik
bagian barat.

60. Stolephorus insularis Hardenberg, 1933
(E: Hardenberg’s anchovy; I: Teri Hardenberg)
Sinonim/Jenis yang mirip: Anchoviella baganensis (non Hardenberg, 1933); Stolephorus

insularis oceanicus Hardenberg, 1933; S. macrops (non Hardenberg, 1933)/Stolephorus
baganensis Hardenberg, 1933.

Deskripsi: Memiliki panjang standar 7 cm. Badan pipih. Sisik berukuran sedang. Jumlah sisik di
sepanjang gurat sisi berjumlah 36-38. Sirip dubur pendek, biasanya memiliki 3 jari-jari tidak
bercabang dan 14-17 jari-jari bercabang. Biasanya dijumpai di perairan pesisir. Bersifat
pelagis dan suka bergerombol. Tersebar mulai dari Jepang, Laut Cina Selatan, Indonesia
hingga Fiji dan Samoa.

61. Stolephorus tri (Bleeker, 1852)
(E: Spined anchovy; I: Teri duri) [128]

Sinonim/Jenis yang mirip: Engraulis tri Bleeker, 1852/Stolephorus sp.

Deskripsi: Panjang standar sekitar 9,5 cm. Badan pipih. Sisik taji di depan sirip perut berjumlah
sekitar 6-7 (jarang yang sampai 8). Tidak memiliki sisik taji di antara sirip perut dan sirip
dubur. Sisik berukuran sedang. Jumlah sisik di sepanjang gurat sisi berjumlah 34-35. Sirip
dubur pendek, biasanya memiliki Ill jari-jari tidak bercabang dan 14-17 jari-jari bercabang.
Hidup di perairan pesisir secara pelagis dan bergerombol. Sebarannya meliputi Teluk
Thailand, Sumatera hingga laut Jawa.
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62. Stolephorus waitei Jordan & Seale, 1926

(E: Spotty-face anchovy; I: Teri muka-bintik) [129]

Sinonim/Jenis yang mirip: Anchoviella bataviensis (Hardenberg, 1933); A. waitei (Jordan &
Seale, 1926); Stolephorus bataviensis Hardenberg, 1933; S. insularis bataviensis Hardenberg,
1933/Stolephorus insularis Hardenberg, 1933.

Deskripsi:. Memiliki panjang standar sekitar 10 cm, tetapi yang biasa dijumpai berukuran 6-7 cm.
Badan berwarna pucat dengan sejumlah titik-titik hitam di bawah mata dan ujung rahang
bawahnya. Rahang atas mencapai tepi insang. Sisik berukuran sedang. Jumlah sisik di
sepanjang gurat sisi berjumlah 36-37. Sirip dubur pendek, biasanya memiliki lll jari-jari
bercabang dan 18-20 jari-jari bercabang. Pangkal sirip dubur kira-kira berada pada akhir
dasar sirip punggung. Hidup di perairan pesisir. Bersifat pelagis dan suka bergerombol.
Sebarannya meliputi perairan Thailand, Laut Cina Selatan, Indonesia, Papua Nugini dan
Australia.

63. Thryssa baelama (Forsskal, 1775),

(E: Baelama anchovy; I: Selanget lompa)

Sinonim/Jenis yang mirip: Anchovia apiensis evermanni Jordan & Seale, 1906; Clupea
baelama Forsskal, 1775; Engraulis baelama (Forsskal, 1775); E. boelama (Forsskal, 1775); E.
brelama (Forsskal, 1775); E. macrops Kishinouye, 1911; E. polynemoides Gunther, 1868; E.
samam Montrouzier, 1857; Scutengraulis baelama (Forsskal, 1775); Thrissa baelama
(Forsskal, 1775); Thrissina baelama (Forsskal, 1775); T. baelma (Forsskal, 1775); Thrissocles
baelama (Forsskal, 1775); Thryssa baelema (Forsskal, 1775); Thryssina baelama (Forsskal,
1775)/Stolephorus sp.

Deskripsi: Memiliki panjang standar 15 cm, tetapi yang umum dijumpai berkisar antara 10-12
cm. Badan agak lebar dan pipih tegak. Sisik taji di bagian depan sirip perut tidak memanjang
sampai ke depan pangkal sirip dada. Terdapat 18-26 sisir saring pada lengkung bawah
insang. Tidak terdapat warna pada pertengahan badannya, seperti pada marga Stolephorus.
Sirip punggung terletak di pertengahan badannya. Sirip dubur agak panjang, dengan 26-31
sirip bercabang. Sisik berukuran sedang. Memiliki nilai ekonomis, sehingga sering dijumpai
dijual untuk konsumsi ikan segar, sebagai ikan asin, dibuat saus ikan (seperti rusip) dan juga
pempek. Terdapat di laut dan bersifat pelagis. Sepertinya suka bergerombol dalam jumlah
besar di pesisir pantai, laguna, pelabuhan, muara dan perairan bakau. Tersebar luas dari
perairan Hindia dan Pasifik, mulai dari Laut Merah, Afrika, Srilangka, Indonesia, Papua Nugini,
Australia hingga kepulauan Pasifik (seperti Kaledonia dan Tonga).

64. Thryssa dussumieri (Valenciennes, 1848)

(E: Dussumier's thryssa; |: Selanget kasai) [132]

Sinonim/Jenis yang mirip: Engraulis auratus Day, 1865; E. dussumieri Valenciennes, 1848;
Scutengraulis dussumieri (Valenciennes, 1848); Thrissa dussumieri (Valenciennes, 1848);
Thrissocles dussumieri (Valenciennes, 1848)/Thryssa sp.

Deskripsi: Memiliki panjang standar 11 cm, atau mungkin lebih. Badan pipih tegak. Rahang atas
melewati bagian tutup insang, hampir menjangkau ujung sirip dada. Sisik berukuran sedang.
Sisik di sepanjang gurat sisi sekitar 36-40 cm. Sirip dubur agak panjang, dengan Il jari-jari
tidak bercabang dan 29-37 sirip bercabang. Terdapat bercak hitam di bagian atas penutup
insang, yang biasanya melebar ke atas tengkuk. Ketika masih anakan memakan diatom.
Pada saat dewasa memakan larva udang dan kopepoda. Mendiami habitat pesisir dan muara.
Bersifat pelagis dan suka berkelompok. Memiliki sebaran cukup luas, mulai dari perairan
India, Asia Tenggara, Taiwan dan Indonesia (Sumatera, Kalimantan, Jawa dan kemungkinan
juga sampai ke Nusa Tenggara).

65. Thryssa hamiltonii (Gray, 1830)
(E: Hamilton’s thryssa; |: Selanget Hamilton) [134, 135]

Sinonim/Jenis yang mirip: Scutengraulis hamiltonii (Gray, 1830); Thrissocles hamiltonii (Gray,
1830)/Thryssa mystax (Bloch and Scheneider, 1801); T. spinidens (Jordan and Seale, 1925)
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Deskripsi: Memiliki panjang standar 20 cm, tetapi yang umum dijumpai sekitar 17 cm. Badan
berwarna keperakan, agak memanjang dan pipih tegak. Kepala berwarna kuning keemasan,
terutama pada rahang dan penutup insang. Sirip punggung berwarna kuning kusam, sirip
dubur berwarna putih, sirip dada dan sirip perut berwarna kuning pucat. Rahang atas
menjangkau tepi tutup insang atau sedikit melewatinya. Posisi ujung moncong mulutnya di
atas garis tengah mata. Memiliki 12-14 sisir saring pada lengkung bawah insang. lkan yang
bersifat pelagis, mendiami daerah yang tidak jauh dari pesisir dan muara. Memiliki sebaran
luas, mulai dari perairan Cina, Asia Tenggara, Indonesia, Australia hingga Papua Nugini.

66. Thryssa kammalensis (Bleeker, 1849)
(E: Kammal thryssa; I: Selanget Kamal) [131, 138]

Sinonim/Jenis yang mirip: Engraulis rhinorhynchos Bleeker, 1852; Scutengraulis kammalensis
(Bleeker, 1849); Thrissocles kammalensis (Bleeker, 1849)/Thryssa sp.

Deskripsi: Memiliki panjang standar 8 cm, tetapi mungkin mencapai 10 cm. Badan pipih tegak
dan agak lebar. Gigi-giginya kecil. Terdapat sekitar 15 sisik taji kecil di bagian depan sirip
perut, dan 8-9 sisik taji pada bagian antara sirip perut dan dan sirip dubur. Rahang atas
berukuran sedang, menjangkau bagian belakang tutup insang. Sirip dubur agar panjang,
biasanya dengan 3 jari-jari tidak bercabang dan 30-33 jari-jari bercabang. Sirip punggung
setidaknya memiliki 11 jari-jari bercabang. Sisik-sisik berukuran sedang. Jumlah sisik di
sepanjang gurat sisi berjumlah 37-38. Sirip ekor berwarna kemerahan. lkan yang hidup di laut,
terutama perairan pesisir. Bersifat pelagis dan suka bergerombol. Tersebar mulai dari
perairan Thailand, Malaysia dan Indonesia (Sumatera hingga Sulawesi).

67. Thryssa mystax (Bloch & Scheneider, 1801)

(E: Moustached thryssa; I: Selanget kumis) [136, 137]

Sinonim/Jenis yang mirip: Clupea mystax Bloch & Schneider, 1801; C. subspinosa Swainson,
1839; Engraulis hornelli Fowler, 1924; E. mystacoides Bleeker, 1852; E. mystax (Bloch &
Schneider, 1801); Scutengraulis mystax (Bloch & Schneider, 1801); S. valenciennesi (Bleeker,
1866); Stolephorus valenciennesi Bleeker, 1866; Thrissa mystax (Bloch & Schneider, 1801);
Thrissocles mystax (Bloch & Schneider, 1801); Thryssa poorawa Jerdon, 1851; T. poorawah
Jerdon, 1851 species/Thryssa sp.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 15-16 cm. Badan pipih, bagian punggung berwarna
kecoklatan atau kebiru-biruan. Bagian sisik badannya berwarna keperakan. Rahang atas
menjangkau pangkal sirip dada. Perut memiliki sisik tebal berlunas yang terletak sebelum dan
sesudah sirip perut (total 24—-32 sisik tebal). Posisi ujung moncong mulutnya sejajar dengan
garis tengah mata. Pada ikan yang hidup, kepala agak berwarna kemerahan atau merah
kekuningan. Ujung sirip punggung hitam. Tepi sirip ekor bagian belakang berwarna hitam.
Hidup di laut, bersifat pelagis dan suka bergerombol. Kebanyakan mendiami pesisir dan
memasuki muara. Tersebar di perairan Hindia dan Pasifik.

PRISTIGASTERIDAE (19) — Mata-besar, permata

Famili ikan berukuran sedang hingga agak besar (biasanya memiliki panjang standar sekitar 20
sampai 25 cm). Memiliki sirip dubur yang panjang dengan ukuran lebih dari 30 jari-jari pada
siripnya. Mulut menghadap ke atas. Umumnya terdapat di laut, terutama pesisir di daerah tropis
dan subtropis, dimana mereka suka bergerombol dalam jumlah besar. Beberapa jenis kadang
memasuki perairan tawar. Merupakan ikan konsumsi penting yang hidup di lapisan atas air,
sambil memakan ikan-ikan kecil. Beberapa tempat di Indonesia menyebut ikan dari famili ini
dengan nama lokal puput, mata lebar, gemprang, wering, sekok, longlong mata dan serpot.
Nelayan pesisir Sumatera Selatan biasanya menyebut ikan ini dengan nama iwak permato,
permata atau mato besak. Famili ini terdiri dari 9 marga dan 38 jenis.

68. llisha elongata (Bennet, 1830)
(E: Elongate ilisha; I: Mata-besar panjang) [139, 140]
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Sinonim/Jenis yang mirip: llisha affinis (Gray, 1830); lllisha abnormis Richardson, 1846;
Pellona elongata (Bennet, 1830)/-.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 40-41 cm. Badan ramping. Perbandingan lebar sisi
badan dan panjang standarnya sekitar 27-31%. Mata besar dan mulut menghadap ke atas.
Awal sirip dubur sedikit di belakang pangkal sirip punggung. Jenis yang hidup di laut,
khususnya pesisir. Bersifat pelagis. Kadang dijumpai di muara, dan tampaknya toleran
terhadap perairan dengan kadar salinitas rendah. Tersebar luas di Indonesia dan Pasifk
bagian barat.

69. llisha kampeni (Weber & de Beaufort, 1913)
(E: Kampen's ilisha; I: Mata-besar Kampen) [141]

Sinonim/Jenis yang mirip: /lisha whiteheadi Rao, 1974/-.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 15 cm. Badan agak ramping dan mata besar. Pada
gelembung renang terdapat 2 tonjolan keras di bagian belakangnya. Posisi mulut atau rahang
bagian bawah mencapai hampir setengah bagian matanya. Ikan laut yang bersifat pelagis,
dan biasanya terdapat di daerah pesisir. Sepertinya masuk ke dalam sungai dan toleran
terhadap air yang memiliki salinitas rendah. Tersebar luas di perairan Hindia dan Pasifik.

70. llisha melastoma (Bloch & Schneider, 1801)

(E: Indian ilisha; I: Mata-besar kemprit) [144]

Sinonim/Jenis yang mirip: Clupanodon motius Hamilton, 1822; llisha indica Swainson, 1839;
Pellona brachysoma Bleeker, 1852; P. ditchoa Valenciennes, 1847; Platygaster indica
(Swainson, 1839); /-.

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 17 cm. Badan agak lebar. Perbandingan lebar sisi
badan dan panjang standar sekitar 33-42%. Mata besar dan mulut menghadap ke atas. Satu
sirip punggung berada di tengah punggung. Sirip dubur panjang dengan 35—48 jari. Sirip perut
kecil. Terdapat 25—30 sisik tebal tajam pada perut. Awal sirip dubur sedikit di bagian akhir sirip
punggung. Jenis yang hidup di laut dan bersifat pelagis. Biasanya dijumpai di pesisir dan juga
muara. Diperkirakan toleran terhadap perairan dengan kadar salinitas rendah. Tersebar luas
di Indonesia dan Pasifik bagian barat.

71. llisha pristigasteroides (Bleeker, 1852)
(E: Javan ilisha; I: Mata-besar Jawa) [142, 143]

Sinonim/Jenis yang mirip: lllisha amblyuroptera (Bleeker, 1852); Pellona amblyuropterus,
Bleeker, 1852; /-.

Deskripsi: Memiliki panjang standar 30 cm. Badan agak ramping dengan mata besar. Rahang
bagian bawah menjangkau mulut bagian atas, dengan mulut menghadap ke atas. Hidup di
laut, khususnya perairan pesisir dan muara. Tampaknya juga masuk ke sungai-sungai air
tawar. Lebar badan sekitar 31-32% dari panjang standar. Gelembung renangnya mempunyai
satu tonjolan panjang di bagian belakang sisi kanan badan. Awal sirip dubur terletak sedikit di
bagian bawah awal siri punggung. Dibedakan dari jenis llisha lain yang terdapat di Indonesia
karena ukurannya yang lebih besar (memiliki panjang standar 30 cm). Jenis-jenis llisha
lainnya memiliki panjang standar tidak melebihi 25 cm, kecuali llisha elongata. Dibedakan dari
I. elongata dari bentuk badan yang lebih lebar. Jenis ini juga mirip dengan Ophistopterus sp,
yang mungkin juga ada di perairan Sumatera Selatan. Marga llisha dibedakan dari
Ophistopterus dari kombinasi posisi sirip punggung. Posisi sirip punggung dari marga llisha
berada setidaknya dekat atau hampir sejajar dengan sirip perut, sedangkan sirip punggung
marga Ophistopterus berada di belakang pangkal sirip perutnya. Memiliki 45-46 jari-jari sirip
dubur. Jenis endemik Indonesia. Tersebar di perairan antara Selat Sunda dan Laut Jawa.

72. Pellona ditchela VValenciennes, 1847
(E: Indian pellona; I: Permata India) [130]

Sinonim/Jenis yang mirip: Pellona hoevenii, Bleeker, 1852; P. natalensis Glichrist & Thompson
1908/-.
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Deskripsi: Memiliki panjang standar 20 cm, tetapi yang umum dijumpai sekitar 17 cm. Badan
agak lebar. Mata besar. Hidup di laut, khususnya perairan pesisir, muara sungai dan hutan
bakau. Terdapat gigi pada rahang atas. Awal sirip dubur tepat atau dekat pada pangkal sirip
punggung. Memiliki 22-27 sisir saring pada lengkung bawah insang. Jari-jari sirip dubur
berjumlah 32-42. Tersebar di perairan Indonesia dan Australia.

CHIROCENTRIDAE (20) — Parang-parang

Famili ikan yang badannya memanjang (dengan panjang standar sekitar 1 m). Badan pipih
dengan warna keperakan. Kelompok ini adalah jenis ikan laut yang pelagis. Merupakan predator
bagi ikan-ikan kecil. Beberapa individu diperkirakan mencapai umur 13 tahun. Famili ini hanya
terdiri dari satu marga tunggal Chirocentrus dengan dua jenis saja, yaitu Chirocentrus dorab dan
C. nudus. Sebelumnya dianggap hanya terdiri satu jenis saja, yaitu C. dorab. Kedua jenis ini
sangat mirip, dan keduanya memiliki wilayah sebaran yang relatif sama. Dibedakan terutama dari
sirip dadanya, dimana C. dorab memiliki sirip dada yang lebih pendek sedangkan C. nudus
memiliki sirip dada yang lebih panjang. Beberapa tempat di Indonesia menyebut ikan ini dengan
nama lokal blidah, bureng, dorab, terak, teros, trak, golok-golok, parang-parang, belideh,
taongan, bale-bale, bele-bele, dentobon dan dentobu. Di Sumatera Selatan ikan dari famili ini di
kenal dengan nama parang-parang. Salah satu ikan penting untuk pembuatan pempek.

73. Chirosentrus nudus Swainson, 1839

(E: Whitefin wolf-herring; I: Parang-parang sirip-putih) [145]

Sinonim/Jenis yang mirip: Chirocentreus nudus Swainson, 1839; Chirocentrus russellii
Swainson, 1838/Chirosentrus dorab (Forsskal, 1775).

Deskripsi: Memiliki panjang standar sekitar 100 cm, tetapi yang umum dijumpai sekitar 30-50
cm. Badan memanjang dan pipih tegak. Rahang dengan gigi seperti taring. Perut mengerucut
tajam seperti pisau, sehingga dengan bentuk ini dinamakan ikan “parang-parang”. Lengkung
kepala bagian atas sampai awal dasar sirip punggung berbentuk seperti garis lurus. Sirip-
siripnya berukuran kecil. Sirip ekor berbentuk cagak. Memiliki tipe sisik sikloid. Sisiknya kecil-
kecil dan mudah lepas. Mulut berukuran besar, dan menghadap ke atas. Bersifat pelagis,
Mendiami habitat pesisir hingga kedalaman 120 m. Aktif mencari makan di malam hari,
khususnya memakan ikan-ikan kecil dari famili Engraulidae dan Clupeidae; termasuk
krustacea. Memiliki sebaran luas, mulai dari Laut Merah, Teluk Persia, India, Thailand,
Indonesia, Papua Nugini dan Australia.

73a. Chirosentrus dorab (Forsskal, 1775)
(E: Dorab wolf-herring; I: Parang-parang dorab)

Sinonim/Jenis yang mirip: Chirosentrus hypeselosoma Bleeker, 1852; Chirocentris dorab
(Forsskal, 1775); Clupea dentex Bloch & Schneider, 1801; C. dorab Forsskal, 1775; Esox
chirocentrus Lacepéde, 1803/Chirosentrus nudus Swainson, 1839.

Deskripsi: Memiliki bentuk badan dan distribusi yang hampir sama dengan Chirocentrus nudus.
Dibedakan dari C. nudus dari bentuk sirip dada yang lebih pendek. Kedua jenis ini sepertinya
ada di pesisir Sumatera Selatan, walaupun saat ini baru C. nudus yang sudah dikonfirmasi
keberadaannya.

CLUPEIDAE (21) - Lemuru, bilis, tembang

Famili ikan yang sangat besar karena memiliki anggota famili dan jenis yang banyak. Umumnya
berukuran kecil dan merupakan ikan-ikan yang bermigrasi. Sebagian besar hidup di laut, dan
sekitar 57 jenis merupakan jenis air tawar. Umumnya memakan hewan-hewan kecil yang bersifat
planktonik (biasanya krustasea). Pada perutnya terdapat geligir yang berawal dari kepala sampai
sirip dubur. Gurat sisi sangat pendek atau kadang bahkan hampir tidak ada. Memiliki gigi-gigi
kecil, tetapi juga ada yang tidak memilikinya. Jumlah jari-jari pada sirip dubur kurang dari 30.
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Beberapa jenis umum dikonsumsi manusia. Kelompok ikan ini juga menjadi mangsa penting bagi
ikan-ikan atau hewan-hewan lain yang lebih besar. Terdiri dari 64 marga dan 218 jenis.

74. Anodontostoma chacunda (Hamilton-Buchanan, 1822)

(E: Chacunda gizzard shad; |: Lemuru cakunda) [146]

Sinonim/Jenis yang mirip: Anadontostoma chacunda (Hamilton, 1822); Andontostoma
chacunda (Hamilton, 1822); Anodontasoma chacunda (Hamilton, 1822); Anodontostoma
chacundo (Hamilton, 1822); A. hasseltii Bleeker, 1849 ; Chatoessus chacunda (Hamilton,
1822); C. tampo Valenciennes, 1848; Clupanodon chacunda Hamilton, 1822; C. chanpole;
Hamilton-Buchanan, 1822; Dorosoma chacunda (Hamilton-Buchanan, 1822); Gonostoma
Javanicum Hyrtl, 1855; Nematalosa chanpole (Hamilton, 1822)/-.

Deskripsi: Memiliki panjang standar 18 cm, tetapi yang umum dijumpai sekitar 10-14 cm. Jenis
yang berukuran sedang untuk famili Anondontostoma. Badan berbentuk pipih tegak dan lebar.
Perbandingan lebar sisi badan dan panjang standar sekitar 40-60%. Beberapa tempat di
Indonesia menyebut ikan ini dengan nama selanget, belekutak, belo, jangjan batu, gepak,
kapasan, lakar, penden, slamat, selan